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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pembudayaan kegemaran membaca masyarakat merupakan
upaya dalam mewujudkan tujuan dari Pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pemerintah Republik Indonesia selalu berupaya untuk
meningkatkan budaya gemar membaca masyarakat dengan berbagai gebrakan
nasional. Hal ini tertuang dalam program strategis nasional sejak tahun 2020. Salah
satu pembangunan nasional adalah revolusi mental dan pembangunan
kebudayaan yang bertujuan untuk membangun manusia Indonesia yang memiliki
cara pikir yang terbuka, kritis, kreatif, dan memiliki karakter. Adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi memberikan dampak yang sangat berpengaruh di
segala bidang kehidupan masyarakat. Kondisi ini menimbulkan persaingan
kompetitif antar individu dan bangsa untuk berlomba-lomba mengembangkan
IPTEK yang dimiliki. Oleh karena itu, masyarakat dituntut untuk memiliki ilmu
pengetahuan yang luas. Hal tersebut menjadi tolak ukur bagi suatu bangsa guna
menjawab persaingan global dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Keberadaan masyarakat berpengetahuan ini merupakan tatanan masyarakat
dengan budaya literasi.

Upaya membangun kualitas manusia budaya literasi perlu dijadikan sebagai
fondasi yang kokoh demi terwujudnya masyarakat berkualitas dan sejahtera.
Literasi adalah bentuk cognitive skill yang memampukan manusia untuk
mengidentifikasi, mengerti, dan memahami berdasarkan kegiatan membaca yang
kemudian ditransformasikan dalam kegiatan produktif sehingga memberikan
manfaat sosial, ekonomi dan kesejahteraan. Budaya literasi menjadi dimensi dalam
tingkat pembangunan kebudayaan pada RPJMN Tahun 2025-2029. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya literasi berkontribusi dalam pengembangan

kebudayaan untuk mewujudkan masyarakat berpengetahuan dan berkarakter.
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Perkembangan literasi masyarakat di Indonesia sangat bergantung kepada
kegemaran membaca masyarakat. Perilaku gemar membaca dapat memberikan
peran penting dalam menumbuhkan kreativitas, pengetahuan umum,
pengembangan diri, dan pemikiran kritis. Berdasarkan data Perpustakaan Nasional
menunjukkan bahwa nilai tingkat kegemaran membaca masyarakat Indonesia pada
tahun 2024 sebesar 72,44 atau berada pada kategori “sedang”. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya pemerintah untuk meningkatkan perilaku gemar membaca
masyarakat melalui penetapan kebijakan yang efisien dan efektif.

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) merupakan nilai menunjukkan
tingkatan kegemaran membaca masyarakat. Hasil dari pengukuran nilai TKM dapat
menjadi laporan penyelenggaraan pemerintah di kabupaten/kota dan provinsi.
Dalam hal ini menjadi dasar penyusunan program dalam rangka meningkatkan
nilai kegemaran membaca masyarakat secara berkelanjutan. Berdasarkan kondisi
di atas, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar bermaksud melakukan
kegiatan pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar tahun 2025 guna
mengetahui tingkat kegemaran membaca Kota Blitar dan menentukan kebijakan

dalam rangka meningkatkan kegemaran membaca masyarakat.

1.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang mendasari adanya kegiatan Pengukuran Tingkat
Kegemaran Membaca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun 2025
antara lain adalah:
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan;
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan;

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kota Blitar Tahun 2025 ‘



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun
2022 tentang Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

8. Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 2 Tahun 2024 tentang Standar
Nasional Perpustakaan Umum;

9. Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025
tentang Pedoman Pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca;

10. Peraturan Walikota Blitar Nomor 51 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan;

11. Peraturan Walikota Blitar Nomor 90 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Perpustakaan;

12. Peraturan Walikota Nomor 55 Tahun 2024 tentang Penjabaran APBD Kota
Blitar Tahun Anggaran 2025; dan

13. Peraturan Walikota Blitar Nomor 37 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kota Blitar Tahun 2025 —2029.

1.3  Maksud dan Tujuan

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran
Membaca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun 2025 adalah untuk
mengetahui nilai Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar yang dapat digunakan

sebagai tolak ukur tingkat kegemaran membaca masyarakat Kota Blitar.
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Adapun tujuan kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun 2025 antara lain adalah:
1. Mengetahui nilai Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar;

2. Mengetahui kondisi kegemaran membaca masyarakat di Kota Blitar.

1.4  Sasaran
Sasaran dari kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun 2025 adalah masyarakat di Kota

Blitar dengan usia 15 - 64 tahun (usia produktif).

1.5 Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dari kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran
Membaca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
1. Menentukan indikator pembentuk Tingkat Kegemaran Membaca Kota
Blitar;
2. Menentukan formula perhitungan Tingkat Kegemaran Membaca Kota
Blitar; dan

3. Menghitung nilai Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan penjelasan umum mengenai struktur dan
tahapan pembahasan dalam penyusunan Laporan Tingkat Kegemaran Membaca
Kota Blitar. Adapun sistematika penyusunan laporan ini terdiri atas:
BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, dasar hukum, maksud dan
tujuan, sasaran, ruang lingkup, dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka, berisi visi misi Kota Blitar, pengertian tingkat
kegemaran Membaca, tugas pokok dan fungsi Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kota Blitar.
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BAB III Gambaran Umum Daerah, berisi aspek geografis dan aspek
demografi.
BAB IV Metode Penelitian, berisi sumber data, metode pengambilan

sampel, teknik analisis, dan langkah - langkah penelitian.

BAB V Hasil dan Pembahasan, berisi karakteristik responden, tingkat
kegemaran membaca Kota Blitar, interaksi dengan perpustakaan,
dan perbedaan tingkat kegemaran membaca Kota Blitar tahun 2024
dan tahun 2025.

BAB VI Penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Visi Misi Kota Blitar

Visi dan misi Kota Blitar menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah serta menjadi acuan bagi seluruh perangkat daerah dalam
merumuskan program dan kebijakan. Visi ini menggambarkan arah pembangunan
jangka menengah dan panjang yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Berdasarkan dokumen resmi Pemerintah Kota Blitar, visi
pembangunan daerah adalah:

“Kota Blitar yang Maju, Sehat, dan Sejahtera Menuju Kota Masa
Depan”.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pemerintah Kota Blitar menetapkan lima
misi pembangunan yang menekankan penguatan sumber daya manusia,
peningkatan kualitas pelayanan publik, penguatan nilai sosial-budaya, serta
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif. Kelima misi tersebut meliputi:

1. Mewujudkan Blitar Kota Pancasila yang Aman, Religius dan Nasionalis;
2. Mewujudkan Kota Blitar Sehat dan Sejahtera;
3. Mewujudkan Pembangunan Kota Blitar yang Berkelanjutan dan Tata Kelola

Pemerintahan yang Berbasis Smart Governance;

4. Mengembangkan Potensi Pendidikan, Pemuda dan Perempuan sebagai

Generasi Emas yang Cerdas dan Berkarakter; dan

5. Mewujudkan Pembangunan Kota Blitar sebagai Kota Perdagangan, Jasa,

Pariwisata, dan Industri.

Dalam konteks penguatan sumber daya manusia, literasi memiliki peran
yang sangat strategis. Kegiatan literasi, terutama peningkatan kegemaran
membaca, berkontribusi langsung terhadap peningkatan pengetahuan,
kemampuan berpikir kritis, serta produktivitas masyarakat. Oleh karena itu, upaya

peningkatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) masyarakat Kota Blitar selaras

8

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kota Blitar Tahun 2025 ‘



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

dengan visi dan misi pembangunan daerah, khususnya dalam menciptakan
masyarakat yang cerdas, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan masa

depan.

2.2  Pengertian Tingkat Kegemaran Membaca

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) merupakan indikator yang digunakan
untuk menggambarkan kebiasaan dan perilaku masyarakat dalam melakukan
aktivitas membaca sebagai sarana memperoleh pengetahuan dan informasi.
Kegemaran membaca tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca, tetapi
mencakup minat, frekuensi, durasi, serta keberlanjutan aktivitas membaca yang
dilakukan secara sukarela dalam kehidupan sehari-hari.

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia menjelaskan bahwa TKM
merupakan salah satu indikator literasi yang dapat diukur secara kuantitatif untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan bahan bacaan oleh masyarakat. Aktivitas
membaca dalam pengukuran TKM mencakup membaca buku cetak, surat kabar,
majalah, serta bahan bacaan digital yang diakses melalui perangkat teknologi
informasi.

Tingkat kegemaran membaca memiliki keterkaitan langsung dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Masyarakat dengan TKM yang baik
cenderung memiliki kemampuan literasi yang lebih tinggi, lebih mudah memahami
informasi, serta mampu meningkatkan kualitas hidupnya secara mandiri. Oleh
karena itu, pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca masyarakat Kota Blitar Tahun
2025 menjadi penting sebagai dasar evaluasi kebijakan dan perumusan program
pembudayaan gemar membaca yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Blitar

melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan.

2.3  Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar
Berdasarkan Peraturan Walikota Kota Blitar Nomor 51 Tahun 2022, Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar merupakan unsur pelaksana urusan
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pemerintahan daerah di bidang perpustakaan dan kearsipan. Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan dipimpin oleh kepala dinas yang berkedudukan dibawah dan
bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah Kota.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar mempunyai tugas membantu
Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di
bidang perpustakaan dan kearsipan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar menyelenggarakan fungsi berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan dan kearsipan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. Penyusunan perencanaan dan pelaksanaan program di bidang
perpustakaan dan kearsipan;

c. Penyelenggara urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
perpustakaan dan kearsipan;

d. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perpustakaan dan kearsipan;

e. Pengkajian dan pengembangan sistem perpustakaan dan kearsipan;

f. Pelaksanaan kerjasama dengan lembaga/Dinas/instansi terkait bidang
perpustakaan dan kearsipan;

g. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan perpustakaan;

Pengkajian dan pengembangan Sistem Informasi Kearsipan dan

pembentukan Jaringan Informasi Kearsipan;

i. Pelaksanaan pengendalian, pengawasan dan pembinaan di bidang
administrasi kepegawaian, kearsipan, ketatalaksanaan, ketatausahaan,
pengelolaan anggaran, perlengkapan, kehumasan dan pelaksanaan tugas
dinas;

J.  Pelaksanaan pengembangan kemampuan organisasi meliputi pembinaan
personil, administrasi umum, ketatalaksanaan dan sarana prasarana kerja;

k. Penyelenggaraan keamanan, kebersihan dan kenyamanan bekerja di
lingkungan dinas;

[ Penyusunan dan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP):
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m. Pelaksanaan pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IPM) dan/atau
pelaksanaan pengumpulan pendapat pelanggan secara periodik yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas pelayanan;

n. Pengelolaan pengaduan masyarakat di bidang penyelenggaraan
perpustakaan dan kearsipan;

0. Penyampaian data hasil pembangunan dan informasi lainnya terkait
layanan publik secara berkala melalui sub domain website Pemerintah
Daerah;

p. Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP);

g. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas di bidang
perpustakaan dan kearsipan; dan

r. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan
bidang tugasnya.

Adapun susunan organisasi dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Blitar adalah sebagai berikut:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang membawahi Sub Bagian Umum,
Keuangan dan Kepegawaian;

c. Bidang Perpustakaan;

d. Bidang Kearsipan; dan

e. Kelompok Jabatan Fungsional.
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GAMBARAN UMUM DAERAH

3.1  Aspek Geografis
Secara geografis, Kota Blitar terletak pada koordinat 112°14'-112°28" Bujur

Timur dan 8°2'-8°8' Lintang Selatan, dengan luas wilayah sebesar 32,57 km? Kota

ini berada di bagian selatan Provinsi Jawa Timur dan merupakan kota terkecil kedua

di provinsi tersebut setelah Kota Mojokerto. Secara administratif, wilayah Kota

Blitar terbagi ke dalam tiga kecamatan, yaitu Kepanjenkidul, Sukorejo, dan

Sananwetan, yang seluruhnya berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten

Blitar. Adapun batas-batas wilayah Kota Blitar adalah sebagai berikut:

e Sebelah utara :Kecamatan Garum dan Kecamatan Nglegok Kabupaten
Blitar.

e Sebelah barat : Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar.

e Sebelah selatan : Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar.

e Sebelah timur :Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Garum Kabupaten

Blitar.
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e PETA ADMINISTRASI KOTA BLITAR PROVINSI JAWA TIMUR (7]

Gambar 3.1 Peta Administratif Kota Blitar

Tabel 3.1 Luas Wilayah Kota Blitar Berdasarkan Kecamatan

No. ‘ Kecamatan Luas Wilayah (km?)
1. Sukorejo 9,92
Kepanjenkidul 10,50
Sananwetan 12,15
Kota Blitar 32,57

Sumber: BPS Kota Blitar (Kota Blitar Dalam Angka 2025)

Dari tabel di atas diketahui bahwa kecamatan dengan luas wilayah terbesar
adalah Kecamatan Sananwetan dengan luas 12,15 km?, kemudian Kecamatan
Kepanjenkidul dengan luas 10,50 km?. Sedangkan kecamatan dengan luas wilayah
terkecil adalah Kecamatan Sukorejo dengan luas 9,92 km?.

Secara topografis, Kota Blitar berada pada ketinggian rata-rata 167 meter
di atas permukaan laut dengan kemiringan lahan antara 0-5 persen. Kondisi ini
menjadikan Kota Blitar sebagai daerah dataran rendah dengan permukaan lahan
yang relatif landai. Karakteristik topografi tersebut mempengaruhi pola aliran air
permukaan, di mana aliran sungai maupun saluran drainase cenderung bergerak

dengan kecepatan sedang hingga lambat.
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Pada saat terjadi curah hujan tinggi dalam durasi yang cukup lama, wilayah-
wilayah tertentu berpotensi mengalami genangan apabila kapasitas drainase tidak
mencukupi. Oleh karena itu, karakteristik geografis dan topografis Kota Blitar
menjadi aspek penting dalam perencanaan tata ruang, penyediaan infrastruktur,
persebaran penduduk, aksesibilitas layanan publik, serta pelaksanaan program
pembangunan daerah, termasuk program peningkatan literasi dan kegemaran

membaca masyarakat.

3.2  Aspek Demografi
Aspek kependudukan merupakan aspek penting dalam melaksanakan
pembangunan, dalam artian penduduk merupakan faktor utama yang dapat

bertindak sebagai obyek maupun subyek dalam pembangunan.

60.208
54.996

46.000

Sukorejo Kepanjenkidul Sananwetan

Gambar 3.2 Jumlah Penduduk Kota Blitar Berdasarkan Kecamatan Tahun 2024 (jiwa)

Sumber: Kota Blitar Dalam Angka 2025

Pada tahun 2024, jumlah penduduk Kota Blitar berdasarkan hasil registrasi
sebanyak 161.204 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan
Sananwetan, yaitu 60.308 jiwa, diikuti Kecamatan Sukorejo sebanyak 54.996 jiwa.
Sedangkan wilayah yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit berada di
Kecamatan Kepanjenkidul dengan jumlah penduduk sebanyak 46.000 jiwa.
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Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur merupakan suatu angka
yang menunjukkan perbandingan banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan

perempuan berdasarkan kelompok umur tertentu.

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Kota Blitar Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2025

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

0-4 4.928 4.565 9.493

5-9 6.035 5774 11.809
10-14 6.788 6.300 13.088
15-19 6.756 6.236 12.992
20-24 6.562 6.300 12.862
25-29 6.351 6.225 12.576
30-34 5.541 5.778 11.319
35-39 5.753 5.893 11.646
40-44 6.966 6.818 13.784
45-49 5.826 5.701 11.527
50-54 5.169 5.240 10.409
55-59 4492 4932 9.424
60-64 3.385 4.049 7.434
65-69 2.622 2.874 5.496
70-74 1.659 1.903 3.562

75+ 1.543 2.240 3.783

Kota Blitar 80.376 80.828 161.204

Sumber: Kota Blitar Dalam Angka 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa penduduk Kota Blitar
pada tahun 2024 didominasi oleh kelompok usia 40-44 tahun dengan jumlah
sebanyak 13.784 jiwa, sedangkan kelompok yang memiliki jumlah penduduk paling
sedikit adalah kelompok dengan usia 70-74 tahun dengan jumlah sebanyak 3.562
jiwa.

Jika dilihat berdasarkan jenis kelaminnya, penduduk di Kota Blitar pada
tahun 2024 didominasi oleh penduduk yang berjenis kelamin perempuan yakni
sebanyak 50,14 persen atau 80.828 jiwa, sedangkan sebanyak 49,86 persen sisanya

atau 80.376 jiwa merupakan penduduk berjenis kelamin laki-laki.
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M Laki-Laki [dPerempuan

Gambar 3.3 Proporsi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2024

Sumber: Kota Blitar Dalam Angka 2025
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METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Sumber Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan Pengukuran
Tingkat Kegemaran Membaca Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun
2025 terdiri dari data primer dan data sekunder.

a. Data primer merupakan data dan pengamatan yang dikumpulkan secara
langsung dari responden/masyarakat dengan metode survei, observasi dan
wawancara menggunakan kuesioner tentang tingkat kegemaran membaca
di Kota Blitar.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil olahan,
tabel, grafik, diagram, gambar, buku-buku, literatur, laporan yang terkait
dengan tingkat kegemaran membaca. Data ini terutama menyangkut kajian

sebelumnya.

4.2 Metode Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran
Membaca Kota Blitar Tahun 2025 adalah masyarakat Kota Blitar dengan usia 15 -
64 tahun (usia produktif). Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

rumus Morgan dan Krejcie.

4.3  Teknik Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam kegiatan Pengukuran Tingkat
Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
1) Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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berdasarkan karakteristik dalam tampilan tabel, grafik, dan diagram
sehingga lebih menarik dan mudah dipahami.

2) Perhitungan nilai Tingkat Kegemaran Membaca
Perhitungan nilai Tingkat Kegemaran Membaca didasarkan pada Sosialisasi
Pelaksanaan Kajian Perpustakaan Indonesia Tahun 2025.

a) Menghitung rata-rata untuk tiap bagian (pra, saat dan pasca)

b) Perhitungan nilai Tingkat Kegemaran Membaca menggunakan rumus

sebagai berikut.

TKM = (0.15 x Pra) + (0.50 x Saat) + (0.35 x Pasca)

Keterangan:
Pra = Rata-rata Pra Membaca
Saat = Rata-rata Saat Membaca

Pasca = Rata-rata Pasca Membaca

Hasil perhitungan di atas dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Kategori Tingkat Kegemaran Membaca

No Kategori Tingkat Membaca Interval Nilai TKM
1 Rendah <60

2 Menengah — Rendah 60 - 69

3 Menengah - Tinggi 70-79

4 Tinggi > 80

Sumber: Sosialisasi Pelaksanaan Kajian Perpustakaan Indonesia Tahun 2025

4.4 Langkah - Langkah Penelitian
Langkah kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran Membaca Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar Tahun 2025 adalah sebagai berikut:
a) Menyusun konsep, indikator, dan formula;
Pada proses ini dilakukan penyusunan konsep serta penentuan indikator
untuk penyusunan instrumen survei berupa kuesioner menggunakan skala
likert 1-4 serta formula yang akan digunakan untuk mengukur Tingkat

Kegemaran Membaca Kota Blitar.
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b) Menentukan besaran sampel
Populasi yang digunakan dalam kegiatan Pengukuran Tingkat Kegemaran
Membaca Kota Blitar Tahun 2025 adalah masyarakat Kota Blitar dengan usia
15 - 64 tahun (usia produktif). Penentuan jumlah sampel dilakukan melalui
metode sampling Tabel Morgan dan Krejcie.

¢) Melakukan pengumpulan data
Setelah konsep, indikator, formula dan besaran sampel selesai disusun yang
dilakukan selanjutnya adalah pengumpulan data yaitu melakukan survei
kepada responden.

d) Melakukan pemeriksaan dan cleaning data
Data yang terkumpul kemudian di-cleaning dan dicek untuk menghindari
double data dan data yang tidak memenuhi kualitas untuk dianalisis.

e) Menganalisis data dan menyusun laporan
Data yang selesai diperiksa kemudian dianalisis dan diinterpretasi untuk

kemudian disusun dalam bentuk laporan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) tahun 2025 mengalami
perubahan mendasar dibandingkan dengan perhitungan Tingkat Gemar Membaca
(TGM) pada tahun 2024. Perubahan ini disebabkan oleh penetapan Peraturan
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025 yang menjadi
acuan resmi terbaru dalam pengukuran TKM secara nasional.

Pada pengukuran TGM tahun 2024, indikator yang digunakan masih
mengacu pada pedoman sebelumnya yang memiliki cakupan lebih sederhana dan
menitikberatkan pada intensitas membaca serta akses terhadap bahan bacaan.
Sementara itu, Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025 menetapkan metode baru dengan
struktur indikator yang lebih komprehensif, sehingga menghasilkan pendekatan
pengukuran yang lebih detail dan mendalam. Terdapat beberapa perbedaan utama
antara TGM tahun 2024 dan TKM tahun 2025, yaitu:

1. Perubahan Terminologi dan Pendekatan Konseptual

TGM diganti menjadi TKM untuk menekankan aspek “kegemaran

membaca” sebagai sebuah proses yang melibatkan kesiapan, aktivitas

membaca, dan pemanfaatan hasil membaca. Pendekatan TKM tidak hanya
mengukur frekuensi membaca, tetapi juga motivasi, pengalaman
membaca, hingga manfaat pasca membaca.

2. Perluasan Struktur Indikator

Pengukuran TKM 2025 menggunakan tiga dimensi utama, yaitu:

e Pra Membaca (motivasi, dukungan sosial, akses, dan kebiasaan awal),

e Saat Membaca (proses interaksi dengan teks, fokus, pemahaman, dan

kolaborasi),

e Pasca Membaca (manfaat membaca secara kognitif, sosial, dan

emosional).
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Dimensi ini jauh lebih luas dibandingkan indikator dasar pada TGM yang
lebih berfokus pada perilaku membaca dan akses literasi.
3. Perubahan Rumus Perhitungan Indeks

TKM menggunakan formula baru dengan pembobotan yang ditetapkan

secara resmi, yaitu:

TKM = (0,15 x Pra Membaca) + (0,50 x Saat Membaca) + (0,35 x Pasca

Membaca)

Formula ini memberikan penekanan lebih besar pada proses membaca

(saat membaca), berbeda dengan perhitungan TGM yang tidak

menggunakan bobot komprehensif seperti ini.

4. Pendekatan Pengukuran yang Lebih Holistik

TKM menilai seluruh rangkaian pengalaman membaca mulai dari motivasi

awal, proses membaca, hingga manfaat yang didapat setelah membaca. Hal

ini membuat TKM lebih representatif dalam menggambarkan kondisi
literasi masyarakat secara keseluruhan.

Dengan adanya perubahan acuan regulasi dan metode perhitungan
tersebut, nilai TKM tahun 2025 tidak dapat dibandingkan secara langsung
dengan nilai TGM tahun 2024. Keduanya menggunakan instrumen, struktur
indikator, dan formula yang berbeda. Oleh karena itu, hasil TKM 2025 menjadi data
awal (baseline) baru bagi Pemerintah Kota Blitar dalam menyusun strategi
peningkatan kegemaran membaca masyarakat sesuai pedoman nasional terbaru.
5.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data (survei), jumlah responden pada
kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 sebanyak 400
responden. Adapun karakteristik responden pada kegiatan ini adalah sebagai

berikut.

Tabel 5.1 Karakteristik Responden

No Karakteristik Indikator Jumlah @ Persentase
1 | Jenis Kelamin Laki-laki 154 38,50%
Perempuan 246 61,50%
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Indikator Jumlah @ Persentase

2 | Usia 15-28 Tahun 292 73,00%
29-42 Tahun 33 8,25%
43-56 Tahun 46 11,50%
> 56 Tahun 29 7.25%
3 | Pendidikan SD Tidak Tamat 1 0,25%
SD/MI 126 31,50%
SMP/MTs 62 15,50%
SMA/SMK/MA 158 39,50%
Diploma (D1/D2/D3) 6 1,50%
Sarjana (D4/S1) 37 9,25%
Magister (S2) 10 2,50%
Doktor (S3) 0 0,00%
4 | Pekerjaan Anggota TNI / Polri 2 0,50%
Buruh 7 1,75%
Dosen / Guru 8 2,00%
Lainnya 71 17,75%
Mahasiswa 41 10,25%
Pegawai Honorer 2 0,50%
Pegawai Negeri (ASN) (Selain 3 0.75%
Guru atau Dosen)
Pegawai Swasta 39 9,75%
Pelajar SMA / SMK / MA 50 12,50%
Pelajar SMP / MTs 123 30,75%
Pengusaha / Pedagang 45 11,25%
Petani / Nelayan 9 2,25%
5 | Kelompok Sasaran Masyarakat Umum 97 24,25%
Pemuda 130 32,50%
Siswa 173 43,25%

Sumber: Data survei diolah, 2025
Adapun penjabaran mengenai karakteristik responden pada Tingkat
Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 berdasarkan masing-masing

karakteristik adalah sebagai berikut:
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Perempuan; Laki-laki;
61,50% W& 3850%

I Laki-laki ®Perempuan

Gambar 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden pada survei
Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 adalah perempuan, dengan
persentase 61,50 persen atau 246 responden. Sementara itu, responden laki-laki
berjumlah 38,50 persen atau 154 responden. Komposisi ini menunjukkan bahwa
partisipasi responden perempuan dalam survei literasi lebih tinggi dibandingkan

laki-laki.

W15 - 28 Tahun
W 29 - 42 Tahun
W43 - 56 Tahun
73,00% M > 56 Tahun

Gambar 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data survei diolah, 2025
Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden pada survei Tingkat

Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 berasal dari kelompok usia 15-28
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tahun, dengan persentase 73,00 persen atau 292 responden. Kelompok usia
berikutnya adalah 43-56 tahun, yang berjumlah 11,50 persen atau 46 responden.
Adapun responden dari kelompok usia diatas 56 tahun merupakan yang paling
sedikit, yaitu 7,25 persen atau 29 responden. Komposisi ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan survei didominasi oleh kelompok usia muda yang memiliki tingkat

partisipasi lebih tinggi dalam kegiatan literasi.

9,25%
B

SD Tidak SD / Ml SMP / MTs SMA / SMK/ Diploma - D1 Sarjana - D4 Magister - S2
Tamat MA /D2/D3 /S1

Gambar 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkan, mayoritas responden
Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 merupakan lulusan
SMA/SMK/MA, dengan persentase sebesar 39,50 persen atau 158 responden.
Selanjutnya, responden dengan pendidikan terakhir SD/MI berjumlah 31,50 persen
atau 126 responden, dan lulusan SMP/MTs mencapai 15,50 persen atau 62
responden. Sementara itu, terdapat 0,25 persen atau 1 responden yang memiliki
pendidikan terakhir tidak tamat SD/MI. Komposisi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada tingkat pendidikan menengah, yang
berkaitan erat dengan tingginya keterlibatan kelompok pelajar dalam survei

literasi.
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Gambar 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Dilihat berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas responden Tingkat
Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025 merupakan mahasiswa, yaitu sebesar
33,25 persen atau 133 responden. Kelompok terbesar berikutnya adalah pelajar
SMP/MTs dengan persentase 30,75 persen atau 123 responden. Adapun
responden dengan kategori pekerjaan lainnya mencapai 17,75 persen atau 71
responden.

Sementara itu, kelompok pekerjaan dengan jumlah responden paling
sedikit adalah anggota TNI/Polri dan pegawai honorer, masing-masing hanya
sebesar 0,50 persen atau 1 responden. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berasal dari kelompok pelajar dan mahasiswa yang memiliki tingkat

keterlibatan tinggi dalam kegiatan survei literasi.
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Masyarakat Umum Pemuda Siswa

Gambar 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Sasaran

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan hasil survei Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun
2025, responden dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu siswa, pemuda, dan
masyarakat umum. Dari total 400 responden, kelompok sasaran terbesar berasal
dari siswa, dengan persentase 43,25 persen atau sekitar 173 responden.
Selanjutnya, kelompok pemuda berkontribusi sebesar 32,50 persen atau 130
responden. Adapun kelompok masyarakat umum menjadi yang paling sedikit
berpartisipasi, yaitu sebesar 24,25 persen atau 97 responden. Temuan ini
menunjukkan bahwa pelajar masih menjadi kelompok yang paling dominan dalam
survei literasi, sejalan dengan tingginya keterlibatan mereka dalam aktivitas

pendidikan formal.

5.2 Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar

Dalam analisis Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025
terdapat 3 (tiga) dimensi yang dikaji sesuai dengan Peraturan Perpustakaan
Nasional Nomor 9 Tahun 2025, yaitu dimensi pra membaca, saat membaca, dan
pasca membaca. Berikut merupakan hasil analisis Tingkat Kegemaran Membaca

Kota Blitar Tahun 2025 dengan sasaran sebanyak 400 responden.
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Tabel 5.2 Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2025

Dimensi Nilai Hasil Pembobotan Kategori
1 Pra Membaca 64,58 9,69 Menengah-Rendah
2 Saat Membaca 70,40 35,20 Menengah-Tinggi
3 Pasca Membaca 76,11 26,64 Menengah-Tinggi
Nilai Tingkat Kegemaran Membaca 71,53 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis Survei Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota
Blitar tahun 2025, diperoleh nilai TKM sebesar 71,53 dengan kategori Menengah-
Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kegemaran membaca masyarakat
berada pada level yang cukup baik, namun masih memerlukan penguatan pada
tiap dimensi dasar pembentuk TKM.

Mengacu pada Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 9 Tahun 2025,
pengukuran TKM mencakup tiga dimensi, yaitu Pra Membaca, Saat Membaca, dan
Pasca Membaca. Nilai masing-masing dimensi adalah 64,58, 70,40, dan 76,11, yang
menjadi dasar penentuan kategori setiap dimensi. Sementara itu, nilai pembobotan
9,69, 35,20, dan 26,64 merupakan kontribusi masing-masing dimensi terhadap nilai
TKM keseluruhan, yang dihitung berdasarkan proporsi bobot yang telah ditetapkan
dalam pedoman pengukuran TKM.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi Pra Membaca memiliki nilai
64,58 dengan kategori Menengah—-Rendah, sedangkan nilai pembobotannya
adalah 9,69. Kondisi ini mengindikasikan bahwa motivasi awal dan kesiapan
masyarakat sebelum membaca masih perlu ditingkatkan karena menjadi fondasi
penting pembentukan kebiasaan membaca.

Pada dimensi Saat Membaca, diperoleh nilai 70,40 dengan kategori
Menengah-Tinggi, dan nilai pembobotannya mencapai 35,20. Temuan ini
menunjukkan bahwa ketika masyarakat sudah mulai membaca, tingkat keterlibatan
dan kenyamanan mereka cukup baik, sehingga tantangan utama bukan pada
aktivitas membaca, melainkan pada tahap memulai.

Selanjutnya, dimensi Pasca Membaca memiliki nilai 76,11 dengan kategori

Menengah-Tinggi, serta nilai pembobotan sebesar 26,64. Nilai ini menunjukkan
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bahwa sebagian masyarakat telah melakukan aktivitas lanjutan setelah membaca,
seperti memahami isi bacaan atau memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Secara keseluruhan, hasil TKM Kota Blitar menunjukkan capaian yang
positif. Namun demikian, penguatan pada dimensi Pra Membaca menjadi prioritas
agar peningkatan kegemaran membaca dapat berlangsung secara lebih merata
dan berkelanjutan pada ketiga dimensi yang diukur.
5.2.1 Dimensi Pra Membaca
Dimensi Pra Membaca, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas
Nomor 9 Tahun 2025, menggambarkan kondisi awal masyarakat sebelum
melakukan kegiatan membaca, termasuk minat, motivasi, dan kesiapan untuk
mulai membaca. Analisis dimensi ini penting karena menunjukkan seberapa kuat

dorongan awal masyarakat dalam membangun kebiasaan membaca.

Tabel 5.3 Dimensi Pra Membaca

. Nilai ;
No. Variabel Pembobotan Kategori

1 | Variabel Motivasi Membaca 68,55 - Menengah-Rendah
2 | Variabel Model Akses dan -
Kebiasaan Membaca >9.17 Rendah
3 Varl'abel Pembelajaran 66,01 - Menengah-Rendah
Sosial
4 V.a”abél Konsep Budaya 64,49 i Menengah-Rendah
Literasi
Dimensi Pra Membaca 64,58 9,69 Menengah-Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025

Dimensi Pra Membaca menggambarkan kondisi awal masyarakat sebelum
memasuki kegiatan membaca, termasuk minat, motivasi, akses terhadap bahan
bacaan, serta budaya literasi. Dimensi ini menjadi dasar penting dalam membentuk
kebiasaan membaca masyarakat.

Berdasarkan hasil survei, Dimensi Pra Membaca Kota Blitar memperoleh
nilai 64,58 dengan kategori Menengah—-Rendah. Capaian ini menunjukkan bahwa
fondasi literasi pada tahap awal masih perlu diperkuat. Setiap variabel penyusun

dimensi juga menunjukkan tingkat capaian yang masih memerlukan penguatan.
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Motivasi Membaca mencatat nilai 68,55 (Menengah—Rendah),
mengindikasikan bahwa dorongan awal masyarakat untuk membaca, baik dari rasa
ingin tahu maupun tujuan membaca, belum sepenuhnya terbentuk.

Model Akses dan Kebiasaan Membaca menjadi variabel terendah, dengan
nilai 59,17 (Rendah), yang menunjukkan bahwa akses terhadap bahan bacaan dan
kebiasaan memanfaatkannya masih terbatas.

Pada Pembelajaran Sosial, nilai 66,01 (Menengah—Rendah) menunjukkan
bahwa dukungan lingkungan seperti keluarga dan komunitas belum secara
konsisten mendorong kegiatan membaca.

Sementara itu, Konsep Budaya Literasi memperoleh nilai 64,49 (Menengah—
Rendah), menandakan bahwa nilai, praktik, dan kebiasaan literasi belum
sepenuhnya melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan perlunya penguatan pada
motivasi awal membaca, peningkatan akses bahan bacaan, serta dukungan
lingkungan dan budaya literasi. Penguatan pada tahap pra membaca sangat
penting karena menjadi pondasi bagi peningkatan perilaku membaca pada tahap

berikutnya.

Variabel Motivasi Membaca menggambarkan dorongan awal seseorang
untuk mulai membaca, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas Nomor 9
Tahun 2025. Motivasi menjadi unsur penting dalam membentuk kesiapan dan
minat awal masyarakat terhadap aktivitas membaca. Karena itu, analisis variabel ini
diperlukan untuk melihat seberapa kuat dorongan internal responden dalam

memulai dan membangun kebiasaan membaca.

Tabel 5.4 Variabel Motivasi Membaca pada Dimensi Pra Membaca

b Indikator Kategori
1 Indikator Minat Membaca Intrinsik 72,66 Menengah-Tinggi
2 Indikator Tujuan Membaca 73,69 Menengah-Tinggi
3 Indikator Keyakinan Diri 69,13 Menengah-Rendah
4 Indikator Motivasi Ekstrinsik 59,13 Rendah
Variabel Motivasi Membaca 68,55 Menengah-Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025
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Variabel Motivasi Membaca mencerminkan dorongan internal maupun
eksternal yang menentukan kesiapan seseorang untuk memulai kegiatan
membaca. Pada Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar tahun 2025, variabel ini
memperoleh nilai 68,55 dengan kategori Menengah—Rendah, yang menunjukkan
bahwa motivasi awal masyarakat sudah terbentuk, namun belum cukup kuat.

Dua indikator, yaitu Minat Membaca Intrinsik (72,66) dan Tujuan Membaca
(73,69) berada pada kategori Menengah-Tinggi, menandakan bahwa ketertarikan
pribadi dan tujuan membaca sudah relatif baik. Namun, indikator Keyakinan Diri
(69,13) masih berada pada kategori Menengah-Rendah, yang menunjukkan
sebagian masyarakat belum sepenuhnya percaya diri dalam memahami bacaan.

Indikator Motivasi Ekstrinsik (59,13) menjadi nilai terendah dan berada pada
kategori Rendah, yang mengindikasikan bahwa dorongan dari luar, seperti
dukungan lingkungan atau insentif sosial, belum banyak mempengaruhi kebiasaan
membaca masyarakat.

Secara keseluruhan, masyarakat Kota Blitar memiliki modal motivasi internal
yang cukup baik, tetapi penguatan keyakinan diri dan stimulasi eksternal masih

diperlukan agar kebiasaan membaca dapat tumbuh lebih optimal.

Variabel Model Akses dan Kebiasaan Membaca, sebagaimana dijelaskan
dalam Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menggambarkan kemampuan
dan keterbiasaan masyarakat dalam menjangkau serta memanfaatkan berbagai
sumber bacaan. Variabel ini menilai sejauh mana ketersediaan bahan bacaan,
kemudahan akses, dan pola kebiasaan membaca telah mendukung terbentuknya
kesiapan literasi pada tahap pra membaca. Oleh karena itu, analisis terhadap
variabel ini penting untuk melihat kondisi faktual akses bacaan dan kebiasaan

membaca masyarakat sebelum memasuki kegiatan membaca secara aktif.

Tabel 5.5 Variabel Model Akses dan Kebiasaan Membaca pada Dimensi Pra Membaca

Indikator Kategori
1 Indikator Ketersediaan Bahan Bacaan 69,84 Menengah-Rendah
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2 | Indikator Frekuensi Membaca 35,59 Rendah

3 Indikator Durasi Membaca 55,81 Rendah

4 | Indikator Lingkungan yang Mendukung 75,44 Menengah-Tinggi
Variabel Model Akses dan Kebiasaan Membaca 59,17 Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Model Akses dan Kebiasaan Membaca menggambarkan
kemampuan serta keterbiasaan masyarakat dalam menjangkau dan memanfaatkan
sumber bacaan. Pada TKM Kota Blitar, variabel ini memperoleh nilai 59,17 dengan
kategori Rendah, yang menunjukkan bahwa akses terhadap bahan bacaan dan pola
membaca masyarakat belum terbentuk secara kuat.

Pada tingkat indikator, Ketersediaan Bahan Bacaan (69,84) berada pada
kategori Menengah—-Rendah, menandakan bahwa bahan bacaan relatif tersedia
tetapi belum cukup mendorong konsistensi membaca. Dua indikator lainnya, yaitu
Frekuensi Membaca (35,59) dan Durasi Membaca (55,81), berada pada kategori
Rendah, sehingga menunjukkan bahwa masyarakat masih jarang membaca dan
belum memiliki kebiasaan membaca yang berlangsung secara teratur.

Sementara itu, indikator Lingkungan yang Mendukung (75,44) berada pada
kategori Menengah-Tinggi, menandakan bahwa sebagian masyarakat sudah
memiliki lingkungan yang cukup kondusif untuk membaca. Namun, dukungan
lingkungan tersebut belum sepenuhnya berpengaruh pada peningkatan intensitas
membaca.

Secara keseluruhan, variabel ini menunjukkan perlunya penguatan pada
kemudahan akses bacaan dan pembentukan kebiasaan membaca yang lebih rutin.
Upaya tersebut penting sebagai fondasi awal untuk mendukung peningkatan

kegemaran membaca pada tahap saat membaca dan pasca membaca.

Variabel Pembelajaran Sosial, sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menggambarkan peran lingkungan sosial,

termasuk keluarga, teman sebaya, dan komunitas, dalam membentuk kebiasaan
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dan minat membaca. Variabel ini menilai sejauh mana interaksi dan dukungan
sosial mampu mendorong masyarakat untuk mengenal, memulai, dan
mempertahankan aktivitas membaca. Analisis variabel ini membantu memahami
kekuatan dan kelemahan lingkungan sosial dalam mendukung perkembangan

literasi pada tahap pra membaca.

Tabel 5.6 Variabel Pembelajaran Sosial pada Dimensi Pra Membaca

o Indikator Kategori
1 | Indikator Keteladanan Orang Tua 63,81 Menengah-Rendah
2 | Indikator Pengarahan Tokoh Publik 65,81 Menengah-Rendah
3 | Indikator Pengaruh Teman Sebaya 72,41 Menengah-Tinggi
4 | Indikator Sosialisasi Literasi 62,00 Menengah-Rendah
Variabel Pembelajaran Sosial 66,01 Menengah-Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Pembelajaran Sosial menilai sejauh mana lingkungan sosial,
termasuk keluarga, teman sebaya, tokoh publik, dan komunitas, mendorong
terbentuknya minat dan kebiasaan membaca. Pada TKM Kota Blitar, variabel ini
memperoleh nilai 66,01 dengan kategori Menengah—-Rendah, yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial terhadap aktivitas membaca masih belum optimal.

Pada tingkat indikator, Keteladanan Orang Tua (63,81) dan Pengarahan
Tokoh Publik (65,81) berada pada kategori Menengah—-Rendah, menandakan
bahwa peran keluarga maupun figur publik dalam menumbuhkan minat baca
belum terlalu kuat. Sosialisasi Literasi (62,00) juga masih lemah dan belum menjadi
dorongan signifikan bagi masyarakat. Sebaliknya, Pengaruh Teman Sebaya (72,41)
menunjukkan kategori Menengah-Tinggi, yang berarti interaksi antar teman lebih
efektif dalam mempengaruhi minat membaca.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan dukungan
sosial yang lebih terstruktur, khususnya melalui penguatan peran keluarga, tokoh
publik, serta kegiatan sosialisasi literasi, agar pembentukan kebiasaan membaca

pada tahap pra membaca dapat berkembang lebih baik.
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Variabel Konsep Budaya Literasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menggambarkan sejauh mana nilai, kebiasaan,
dan praktik literasi telah tertanam dalam kehidupan masyarakat. Variabel ini
menilai penghargaan terhadap pengetahuan, kebiasaan berdiskusi, serta
penerapan literasi dalam aktivitas sehari-hari. Analisis variabel ini penting untuk
melihat bagaimana budaya literasi terbentuk pada tahap pra membaca dan sejauh

mana masyarakat telah menjadikan literasi sebagai bagian dari perilaku sosial.

Tabel 5.7 Variabel Konsep Budaya Literasi pada Dimensi Pra Membaca

No. Indikator Kategori

1 | Indikator Nilai Sosial terhadap Membaca 71,53 Menengah-Tinggi

2 | Indikator Norma Budaya Membaca 64,22 Menengah-Rendah

3 | Indikator Partisipasi Komunitas 57,91 Rendah

4 | Indikator Akses ke Media Budaya 64,31 Menengah-Rendah
Variabel Konsep Budaya Literasi 64,49 Menengah-Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Konsep Budaya Literasi menggambarkan sejauh mana nilai,
kebiasaan, dan praktik literasi telah hidup dalam masyarakat. Pada TKM Kota Blitar,
variabel ini memperoleh nilai 64,49 dengan kategori Menengah—Rendah,
menunjukkan bahwa budaya literasi belum sepenuhnya menjadi bagian dari
perilaku sosial masyarakat.

Indikator Nilai Sosial terhadap Membaca menjadi yang tertinggi dengan
nilai 71,53 (Menengah-Tinggi), yang menandakan bahwa membaca sudah
dipandang positif. Namun, Norma Budaya Membaca (64,22) dan Akses ke Media
Budaya (64,31) masih berada pada kategori Menengah—-Rendah, menunjukkan
bahwa kebiasaan membaca belum menjadi norma umum dan pemanfaatan
ruang/media budaya belum optimal. Partisipasi Komunitas literasi menjadi aspek
terlemah dengan nilai 57,91 (Rendah), menandakan minimnya keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan kolektif seperti klub baca atau diskusi literasi.

Secara keseluruhan, penguatan budaya literasi di Kota Blitar masih perlu

ditingkatkan melalui peningkatan aktivitas komunitas, pembiasaan membaca
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dalam lingkungan sosial, serta pemanfaatan lebih optimal terhadap fasilitas budaya

yang tersedia.

5.2.2 Dimensi Saat Membaca

Dimensi Saat Membaca berfokus pada proses interaksi pembaca dengan
teks, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas No. 9 Tahun 2025. Pada tahap
ini, aktivitas membaca dipahami sebagai proses membangun makna, menafsirkan
informasi, dan mengartikan isi bacaan dengan pengalaman pribadi. Analisis pada
dimensi ini menilai sejauh mana pembaca mampu memahami, memaknai, serta

menginternalisasi pesan dari bahan bacaan yang diakses.

Tabel 5.8 Dimensi Saat Membaca

. e Nilai .
No. Variabel Nilai Pembobotan Kategori

1 | Variabel Perilaku Membaca 71,52 - Menengah-Tinggi
2 | Variabel Literasi Sosial 69,27 - Menengah-Rendah
Dimensi Saat Membaca 70,40 35,20 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Dimensi Saat Membaca menilai kualitas interaksi pembaca dengan teks,
sesuai Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025. Tahap ini mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, dan mengaitkan bacaan dengan pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya. Pada TKM Kota Blitar, dimensi ini memperoleh nilai
70,40 dengan kategori Menengah-Tinggi, menunjukkan bahwa proses
pemahaman bacaan masyarakat sudah cukup baik.

Variabel Perilaku Membaca mendapat nilai 71,52 (Menengah-Tinggi), yang
mencerminkan kemampuan fokus, ketekunan, dan usaha memahami isi bacaan
yang sudah berjalan dengan cukup kuat. Namun, Variabel Literasi Sosial
memperoleh nilai 69,27 (Menengah—-Rendah), menandakan bahwa pengaitan
informasi bacaan dengan konteks sosial, kemampuan berdiskusi, serta
pemanfaatan hasil membaca untuk interaksi sosial masih belum optimal.

Secara umum, masyarakat Kota Blitar telah menunjukkan kualitas

membaca yang baik pada proses inti membaca, namun penguatan pada aspek
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literasi sosial diperlukan agar membaca tidak hanya menjadi aktivitas individual,
tetapi juga mendukung keterlibatan dan pemaknaan dalam konteks sosial yang
lebih luas.
5.2.2.1Variabel Perilaku Membaca

Variabel Perilaku Membaca, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menilai bagaimana pembaca berinteraksi
langsung dengan teks selama proses membaca berlangsung. Variabel ini
mencakup kemampuan fokus, strategi memahami bacaan, ketekunan, serta
konsistensi pembaca dalam membangun makna dari informasi yang disajikan.
Analisis terhadap variabel ini penting untuk melihat sejauh mana kualitas proses

kognitif pembaca terbentuk pada tahap saat membaca.

Tabel 5.9 Variabel Perilaku Membaca pada Dimensi Saat Membaca

b Indikator Nilai Kategori
1 Indikator Fokus Perhatian 75,31 Menengah-Tinggi
2 | Indikator Strategi Pemahaman 69,94 Menengah-Rendah
3 Indikator Interaksi dengan Teks 70,38 Menengah-Tinggi
4 | Indikator Pemantauan Pemahaman 70,47 Menengah-Tinggi
Variabel Perilaku Membaca 71,52 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Perilaku Membaca menilai bagaimana pembaca berinteraksi
dengan teks, termasuk kemampuan fokus, strategi memahami informasi, serta
ketekunan dalam membangun makna, sesuai Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun
2025. Pada TKM Kota Blitar, variabel ini memperoleh nilai 71,52 dengan kategori
Menengah-Tinggi, menunjukkan bahwa proses kognitif pembaca saat membaca
sudah berjalan cukup baik.

Indikator Fokus Perhatian menjadi capaian tertinggi dengan nilai 75,31,
mencerminkan kemampuan masyarakat mempertahankan konsentrasi selama
membaca. Dua indikator lain, yakni Interaksi dengan Teks (70,38) dan Pemantauan
Pemahaman (70,47), juga berada pada kategori Menengah-Tinggi, menunjukkan
bahwa pembaca cukup aktif dalam memahami isi bacaan serta mengevaluasi
tingkat pemahamannya. Sementara itu, indikator Strategi Pemahaman mencatat

nilai 69,94 (Menengah-Rendah), yang menandakan bahwa kemampuan
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menggunakan teknik membaca seperti merangkum, menafsirkan, atau
menghubungkan informasi masih memerlukan penguatan.

Secara keseluruhan, perilaku membaca masyarakat Kota Blitar telah
menunjukkan kualitas yang baik, meskipun peningkatan pada penggunaan strategi
pemahaman diperlukan agar proses membaca dapat berlangsung lebih efektif dan

mendalam.

5.2.2.2 Variabel Literasi Sosial

Variabel Literasi Sosial, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas
Nomor 9 Tahun 2025, menilai kemampuan pembaca dalam mengaitkan isi bacaan
dengan konteks sosial di sekitarnya. Variabel ini mencakup pemahaman terhadap
nilai-nilai sosial, kemampuan melihat perspektif orang lain, serta keterampilan
menggunakan informasi untuk berinteraksi dan berpartisipasi dalam lingkungan
sosial. Analisis variabel ini penting untuk menggambarkan sejauh mana proses
membaca tidak hanya membangun pemahaman individual, tetapi juga

memperkuat sensitivitas sosial pembaca pada tahap saat membaca.

Tabel 5.10 Variabel Literasi Sosial pada Dimensi Saat Membaca

b Indikator Kategori
1 Indikator Diskusi Teks 71,59 Menengah-Tinggi
2 | Indikator Kolaborasi Membaca 66,53 Menengah-Rendah
3 | Indikator Negosiasi Makna 70,69 Menengah-Tinggi
4 | Indikator Praktik Sosial Kontekstual 68,28 Menengah-Rendah
Variabel Literasi Sosial 69,27 Menengah-Rendah

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Literasi Sosial menilai kemampuan pembaca dalam mengaitkan isi
bacaan dengan konteks sosial, termasuk kemampuan berdiskusi, memahami
perspektif orang lain, serta memanfaatkan informasi untuk berinteraksi dalam
lingkungan sosial, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun
2025. Pada TKM Kota Blitar, variabel ini memperoleh nilai 69,27 dengan kategori
Menengah—-Rendah, yang menunjukkan bahwa aspek literasi sosial masyarakat saat

membaca masih memerlukan penguatan.
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Indikator Diskusi Teks (71,59) dan Negosiasi Makna (70,69) berada pada
kategori Menengah-Tinggi, menggambarkan bahwa sebagian pembaca sudah
mampu berdialog dan membangun makna secara reflektif. Namun, indikator
Kolaborasi Membaca (66,53) dan Praktik Sosial Kontekstual (68,28) masih berada
pada kategori Menengah—-Rendah, menandakan bahwa penerapan hasil membaca
dalam kegiatan sosial atau kolaboratif belum berjalan optimal.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan perlunya memperluas ruang
kolaboratif dan aktivitas literasi berbasis sosial di Kota Blitar agar proses membaca
tidak hanya mengembangkan pemahaman individual, tetapi juga memberi

dampak pada partisipasi dan interaksi sosial masyarakat.

5.2.3 Dimensi Pasca Membaca

Dimensi Pasca Membaca, sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Perpusnas No. 9 Tahun 2025, menekankan pada kemampuan pembaca dalam
merefleksikan, mengevaluasi, dan menerapkan informasi setelah kegiatan
membaca berlangsung. Pada tahap ini, analisis difokuskan pada bagaimana
pemahaman yang diperoleh diolah menjadi sikap, keputusan, atau tindakan yang
menunjukkan penguatan literasi dan pemanfaatan pengetahuan secara

berkelanjutan.

Tabel 5.11 Dimensi Pasca Membaca

- Nilai q

Variabel Pembobotan Kategori
1 | Variabel Dampak Membaca 75,64 - Menengah-Tinggi
2 | Variabel Nilai Tambah yang . .
Diharapkan 76,83 Menengah-Tinggi
Dimensi Pasca Membaca 76,11 26,64 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Dimensi Pasca Membaca menilai kemampuan pembaca dalam
merefleksikan, mengevaluasi, dan menerapkan informasi setelah kegiatan
membaca, sebagaimana diatur dalam Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025.

Tahap ini menunjukkan sejauh mana pemahaman yang diperoleh mampu

40

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kota Blitar Tahun 2025 ‘



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

diterjemahkan menjadi sikap, keputusan, atau tindakan yang memperkuat literasi
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil survei, Dimensi Pasca Membaca memperoleh nilai 76,11
dengan kategori Menengah-Tinggi dan nilai pembobotan 26,64. Capaian ini
menunjukkan bahwa masyarakat Kota Blitar cukup mampu memanfaatkan hasil
membaca dalam meningkatkan wawasan dan mendukung aktivitas sehari-hari.

Variabel Dampak Membaca mencatat nilai 75,64 (Menengah-Tinggi),
mengindikasikan bahwa aktivitas membaca telah memberi pengaruh positif
terhadap perkembangan kognitif, sikap sosial, dan kemampuan emosional
pembaca. Sementara itu, Variabel Nilai Tambah yang Diharapkan memperoleh nilai
76,83 (Menengah-Tinggi), menunjukkan bahwa masyarakat merasakan manfaat
lanjutan dari membaca, termasuk peningkatan kompetensi dan motivasi belajar.

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat Kota
Blitar memiliki kemampuan cukup baik dalam mengolah dan memanfaatkan
informasi pada tahap pasca membaca, yang menjadi indikasi positif dalam

penguatan budaya literasi masyarakat.

Variabel Dampak Membaca, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menilai sejauh mana aktivitas membaca
menghasilkan perubahan positif pada pengetahuan, sikap, dan perilaku pembaca
setelah proses membaca berlangsung. Variabel ini penting untuk melihat
bagaimana pemahaman yang diperoleh diolah menjadi manfaat nyata yang

mendukung penguatan literasi pada tahap pasca membaca.

Tabel 5.12 Variabel Dampak Membaca pada Dimensi Pasca Membaca

No. ‘ Indikator Nilai Kategori
1 Indikator Perkembangan Kognitif 76,81 Menengah-Tinggi
2 | Indikator Perkembangan Sosial 74,41 Menengah-Tinggi
3 Indikator Perkembangan Emosional 75,69 Menengah-Tinggi
Variabel Dampak Membaca 75,64 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025
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Variabel Dampak Membaca pada kegiatan TKM Kota Blitar mencatat nilai
75,64 dengan kategori Menengah-Tinggi, menunjukkan bahwa aktivitas membaca
telah memberikan pengaruh positif yang cukup kuat bagi masyarakat. Sesuai
kerangka Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, variabel ini menilai sejauh
mana pemahaman hasil membaca diterjemahkan menjadi perubahan pada
pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Ketiga indikator penyusun variabel menunjukkan capaian serupa.
Perkembangan Kognitif memperoleh nilai 76,81, menandakan peningkatan
pengetahuan dan kemampuan berpikir. Perkembangan Sosial mencatat nilai 74,41,
yang menggambarkan kontribusi bacaan terhadap kemampuan memahami
perspektif orang lain dan membangun interaksi sosial. Sementara ituy,
Perkembangan Emosional berada pada angka 75,69, menunjukkan bahwa
membaca membantu pembaca dalam mengelola perasaan dan memperkuat
kepekaan emosional.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Kota Blitar
telah merasakan manfaat nyata dari aktivitas membaca, baik dalam aspek kognitif,
sosial, maupun emosional, dan bahwa proses membaca telah memberikan dampak

lanjutan yang mendukung penguatan literasi berkelanjutan.

Variabel Nilai Tambah yang Diharapkan, sebagaimana dijelaskan dalam
Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, menggambarkan sejauh mana pembaca
memiliki ekspektasi atas manfaat lanjutan dari aktivitas membaca. Variabel ini
menilai bentuk nilai tambah yang diharapkan muncul setelah membaca, seperti
peningkatan kompetensi, pemecahan masalah, kemampuan mengambil
keputusan, dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Analisis
variabel ini penting untuk melihat orientasi pembaca terhadap manfaat jangka

panjang dari kegiatan membaca pada tahap pasca membaca.
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Tabel 5.13 Variabel Nilai Tambah yang Diharapkan pada Dimensi Pasca Membaca

Indikator Kategori
1 | Indikator Ekspektasi Kognitif 76,25 Menengah-Tinggi
2 | Indikator Nilai Tugas 77,41 Menengah-Tinggi
Variabel Nilai Tambah yang Diharapkan 76,83 Menengah-Tinggi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Variabel Nilai Tambah yang Diharapkan pada kegiatan TKM Kota Blitar
mencatat nilai 76,83 dengan kategori Menengah-Tinggi. Sesuai kerangka
Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025, variabel ini menggambarkan sejauh
mana pembaca menaruh harapan terhadap manfaat lanjutan dari aktivitas
membaca, khususnya terkait penguatan kompetensi, kemampuan memecahkan
masalah, dan penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Ekspektasi Kognitif memperoleh nilai 76,25, menunjukkan bahwa
masyarakat berharap membaca dapat memperluas wawasan dan meningkatkan
kemampuan berpikir. Sementara itu, indikator Nilai Tugas dengan nilai 77,41
mencerminkan pandangan bahwa membaca memiliki manfaat praktis, seperti
mendukung penyelesaian tugas, pengambilan keputusan, dan peningkatan
keterampilan.

Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Kota Blitar melihat kegiatan
membaca bukan hanya sebagai aktivitas pemahaman, tetapi juga sebagai investasi
literasi yang memberikan nilai tambah jangka panjang setelah proses membaca

berlangsung.

5.3 Interaksi dengan Perpustakaan

Interaksi dengan Perpustakaan menggambarkan bagaimana masyarakat
memanfaatkan layanan, fasilitas, dan sumber informasi yang disediakan
perpustakaan, sebagaimana selaras dengan fungsi literasi yang diatur dalam
Peraturan Perpusnas Nomor 9 Tahun 2025. Aspek ini mencakup frekuensi
kunjungan, pemanfaatan koleksi, kualitas layanan pustakawan, kenyamanan dalam
berinteraksi, serta sejauh mana pengguna mengintegrasikan informasi

perpustakaan dalam aktivitas pribadi maupun profesional. Analisis pada bagian ini
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penting untuk menilai peran perpustakaan sebagai pusat informasi dan ruang
belajar masyarakat, serta mengidentifikasi tingkat keterlibatan pengguna dalam
ekosistem literasi yang didukung perpustakaan. Secara rinci, pembahasan tentang
interaksi dengan perpustakaan adalah sebagai berikut.

1) Mencari Informasi Terpercaya

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
H Setuju

M Sangat Setuju

66,75%

Gambar 5.6 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Mencari Informasi Terpercaya

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden datang ke perpustakaan untuk mencari informasi terpercaya dalam
kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar. Sebanyak 66,75 persen
atau 267 responden menyatakan setuju, diikuti 15,00 persen atau 60 responden
yang menyatakan sangat setuju. Sementara itu, 16,25 persen atau 65 responden
berada pada kategori tidak setuju, dan 2,00 persen atau 8 responden menyatakan
sangat tidak setuju.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
TKM Kota Blitar memandang perpustakaan sebagai sumber informasi yang
terpercaya. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran perpustakaan dalam
menyediakan informasi berkualitas telah berjalan dengan baik, meskipun masih
terdapat sebagian kecil responden yang belum merasakan manfaat tersebut secara

optimal.
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2) Mencari Bacaan Minat Pribadi
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Gambar 5.7 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Mencari Bacaan Minat Pribadi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dalam kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar mencari
bahan bacaan di perpustakaan untuk minat pribadi. Sebanyak 68,25 persen atau
273 responden menyatakan setuju, dan 16,75 persen atau 67 responden
menyatakan sangat setuju. Sementara itu, 13,25 persen atau 53 responden berada
pada kategori tidak setuju, dan 1,75 persen atau 7 responden menyatakan sangat
tidak setuju.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa perpustakaan Kota Blitar
telah berperan sebagai tempat yang relevan bagi pemenuhan kebutuhan bacaan
berdasarkan minat pribadi masyarakat. Tingginya tingkat persetujuan responden
menegaskan bahwa koleksi dan layanan yang tersedia mampu mendukung
eksplorasi minat baca, meskipun masih terdapat sebagian kecil responden yang

belum merasakan manfaat tersebut secara maksimal.
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3) Frekuensi Kunjungan Bulanan
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Gambar 5.8 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Frekuensi Kunjungan Bulanan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa intensitas kunjungan
responden dalam kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar
terhadap pertanyaan “Saya datang ke perpustakaan setiap bulan selama 3 bulan
terakhir” menunjukkan kecenderungan cukup positif. Sebanyak 56,50 persen atau
226 responden menyatakan setuju, dan 9,25 persen atau 37 responden
menyatakan sangat setuju. Sementara itu, 31,25 persen atau 125 responden berada
pada kategori tidak setuju, dan 3,00 persen atau 12 responden menyatakan sangat
tidak setuju.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh
responden telah melakukan kunjungan rutin ke perpustakaan dalam tiga bulan
terakhir, meskipun masih terdapat beberapa responden yang belum secara
konsisten memanfaatkan kunjungan berkala. Temuan ini memberikan gambaran
bahwa perpustakaan Kota Blitar cukup berhasil menarik kunjungan masyarakat,
namun tetap memerlukan upaya peningkatan aksesibilitas dan daya tarik program

agar kunjungan bulanan dapat semakin merata.
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4) Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan
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Gambar 5.9 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa pemanfaatan fasilitas
perpustakaan oleh responden dalam kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)
Kota Blitar pada pertanyaan "Pemanfaatan Fasilitas Perpustakaan” menunjukkan
kecenderungan yang cukup kuat. Sebanyak 61,75 persen atau 247 responden
menyatakan setuju, dan 12,50 persen atau 50 responden menyatakan sangat setuju
bahwa mereka telah menggunakan fasilitas perpustakaan, baik bahan bacaan
maupun fasilitas lainnya, lebih dari satu kali dalam tiga bulan terakhir. Sementara
itu, 22,75 persen atau 91 responden menyatakan tidak setuju, dan 3,00 persen atau
12 responden menyampaikan sangat tidak setuju.

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa fasilitas
perpustakaan digunakan secara berulang oleh mayoritas responden. Meskipun
demikian, masih diperlukan upaya peningkatan kenyamanan dan strategi promosi
agar pemanfaatan fasilitas dapat berjalan lebih optimal dan menjangkau lebih

banyak pengguna.
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5) Bantuan Pustakawan dalam Menemukan Bacaan
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Gambar 5.10 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Bantuan Pustakawan dalam Menemukan
Bacaan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi responden
terhadap bantuan pustakawan dalam menemukan bahan bacaan pada kegiatan
Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar menunjukkan kecenderungan
positif. Sebanyak 62,00 persen atau 248 responden menyatakan setuju, dan 10,75
persen atau 43 responden menyatakan sangat setuju bahwa pustakawan atau
pengelola perpustakaan membantu mereka menemukan bahan bacaan yang
sesuai. Sementara itu, 17,75 persen atau 71 responden menyatakan tidak setuju,
dan 9,50 persen atau 38 responden menyatakan sangat tidak setuju terhadap
bantuan yang diberikan pustakawan.

Secara umum, mayoritas responden merasa terbantu oleh pustakawan
dalam mencari bahan bacaan, menunjukkan bahwa layanan pendampingan telah
berjalan cukup baik. Namun, masih ada sebagian responden yang belum
merasakan bantuan secara optimal, sehingga peningkatan kualitas interaksi dan

ketepatan rekomendasi pustakawan tetap perlu menjadi perhatian.
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6) Kenyamanan Bertanya kepada Pustakawan
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Gambar 5.11 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Kenyamanan Bertanya kepada Pustakawan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi responden
terhadap kenyamanan bertanya kepada pustakawan pada kegiatan Tingkat
Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar menunjukkan kecenderungan yang sangat
positif. Sebanyak 63,75 persen atau 255 responden menyatakan setuju, dan 12,50
persen atau 50 responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka merasa
nyaman untuk bertanya kepada pustakawan atau pengelola perpustakaan. Di sisi
lain, terdapat 15,00 persen atau 60 responden yang menyatakan tidak setuju, serta
8,75 persen atau 35 responden yang menyatakan sangat tidak setuju.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelayanan komunikasi pustakawan telah
menciptakan suasana yang ramah dan mendukung kebutuhan pengguna. Meski
demikian, masih terdapat sebagian responden yang belum merasa nyaman,
sehingga peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal dan layanan

konsultasi yang lebih proaktif dapat menjadi upaya perbaikan ke depan.

49

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kota Blitar Tahun 2025 ‘



Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

7) Penggunaan Katalog Online
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Gambar 5.12 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Penggunaan Katalog Online

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi responden
terhadap penggunaan katalog online pada kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca
(TKM) Kota Blitar menunjukkan kecenderungan yang positif. Sebagian besar
responden, yaitu 63,25 persen atau 253 responden, menyatakan setuju bahwa
mereka menggunakan katalog online untuk menemukan materi bacaan. Selain itu,
8,75 persen atau 35 responden menyatakan sangat setuju, sehingga total
pengguna yang merasa terbantu dengan katalog online mencapai lebih dari 70
persen. Di sisi lain, 23,00 persen (92 responden) tidak setuju dan 5,00 persen (20
responden) sangat tidak setuju, yang menunjukkan bahwa sebagian pengguna
masih belum terbiasa atau belum memanfaatkan katalog online secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa katalog online
perpustakaan Kota Blitar telah berfungsi cukup baik sebagai alat bantu
penelusuran informasi, namun peningkatan aksesibilitas, kemudahan penggunaan,
serta sosialisasi kepada pengguna masih diperlukan untuk meningkatkan

pemanfaatannya secara lebih merata.
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8) Peminjaman atau Unduhan Koleksi
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Gambar 5.13 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Peminjaman atau Unduhan Koleksi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi responden
terhadap peminjaman atau pengunduhan koleksi perpustakaan pada kegiatan
Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar menunjukkan kecenderungan yang
cukup positif. Sebanyak 59,00 persen (236 responden) menyatakan setuju dan
10,75 persen (43 responden) sangat setuju bahwa mereka memanfaatkan koleksi
perpustakaan, baik secara fisik maupun digital. Dengan demikian, hampir 70 persen
responden telah menggunakan layanan peminjaman atau unduhan koleksi.

Namun, masih terdapat 25,25 persen (101 responden) yang tidak setuju dan
5,00 persen (20 responden) sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa sebagian
pengguna belum memanfaatkan layanan tersebut secara optimal, kemungkinan
karena preferensi membaca yang berbeda, keterbatasan akses, atau minimnya
informasi mengenai layanan koleksi.

Secara umum, koleksi perpustakaan Kota Blitar telah dimanfaatkan dengan
cukup baik oleh masyarakat. Meski demikian, peningkatan promosi koleksi,
kemudahan akses, dan edukasi terkait layanan digital tetap diperlukan agar

pemanfaatan koleksi dapat meningkat dan lebih merata.
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9) Berbagi Informasi Perpustakaan
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Gambar 5.14 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Berbagi Informasi Perpustakaan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa persepsi responden
terhadap berbagi informasi perpustakaan kepada teman atau rekan kerja dalam
kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar menunjukkan
kecenderungan yang sangat positif. Sebanyak 69,50 persen (278 responden)
menyatakan setuju dan 10,00 persen (40 responden) sangat setuju bahwa mereka
memberikan informasi mengenai layanan atau koleksi perpustakaan kepada teman
maupun rekan kerja. Dengan demikian, lebih dari 79 persen responden berperan
aktif dalam menyebarkan informasi perpustakaan.

Meski demikian, terdapat 15,50 persen (62 responden) yang tidak setuju
dan 5,00 persen (20 responden) sangat tidak setuju, menunjukkan masih ada
sebagian kecil masyarakat yang belum terlibat dalam aktivitas tersebut,
kemungkinan karena keterbatasan interaksi, kurangnya pengetahuan layanan, atau
belum merasa percaya diri untuk merekomendasikan perpustakaan.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa perpustakaan Kota
Blitar telah memperoleh kepercayaan dan apresiasi dari mayoritas responden

survei TKM. Dukungan ini menjadi peluang bagi perpustakaan untuk memperluas
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jangkauan layanan melalui penguatan strategi komunikasi dan promosi kepada

masyarakat.

10) Integrasi Bacaan dalam Presentasi
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Gambar 5.15 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Integrasi Bacaan dalam Presentasi

Sumber: Data survei diolah, 2025

Hasil survei menunjukkan bahwa integrasi bahan bacaan perpustakaan
dalam penyusunan presentasi pada kegiatan TKM Kota Blitar cenderung positif,
meskipun tidak sekuat aspek interaksi lainnya. Sebanyak 57,00 persen (228
responden) menyatakan setuju dan 6,25 persen (25 responden) sangat setuju
bahwa mereka menggunakan koleksi perpustakaan sebagai referensi dalam
presentasi, sehingga lebih dari 63 persen responden telah memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber rujukan formal.

Sementara itu, 28,25 persen (113 responden) tidak setuju dan 8,50 persen
(34 responden) sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa masih ada kelompok
pengguna yang belum mengintegrasikan bahan perpustakaan dalam presentasi.
Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan kebutuhan tugas, keterbatasan koleksi
yang relevan, atau kebiasaan menggunakan sumber informasi lain.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa perpustakaan

memiliki peran yang cukup penting sebagai penyedia referensi bagi masyarakat
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Kota Blitar. Namun, peningkatan literasi informasi, penguatan ketersediaan bahan
rujukan, dan layanan yang lebih sesuai kebutuhan pengguna masih diperlukan

untuk mendorong pemanfaatan yang lebih optimal.

11) Rekomendasi Buku kepada Orang Lain

B Sangat Tidak Setuju
W Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju

64,25%

Gambar 5.16 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Rekomendasi Buku kepada Orang Lain

Sumber: Data survei diolah, 2025

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa pola respons
terhadap rekomendasi buku kepada orang lain pada kegiatan Tingkat Kegemaran
Membaca (TKM) Kota Blitar menunjukkan kecenderungan positif dan cukup kuat.
Sebanyak 64,25 persen (257 responden) menyatakan setuju dan 10,00 persen (40
responden) sangat setuju bahwa mereka sering membagikan rekomendasi bacaan
kepada keluarga, teman, atau rekan kerja. Dengan demikian, lebih dari 74 persen
responden aktif berbagi informasi terkait bahan bacaan.

Sementara itu, 22,00 persen (88 responden) tidak setuju dan 3,75 persen
(15 responden) sangat tidak setuju, menunjukkan adanya sebagian responden
yang belum terlibat dalam praktik berbagi rekomendasi bacaan. Kondisi ini dapat
dipengaruhi oleh variasi intensitas membaca atau terbatasnya interaksi sosial yang

berkaitan dengan literasi.
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Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat Kota
Blitar memiliki antusiasme cukup tinggi dalam menyebarkan informasi bacaan. Hal
ini menegaskan bahwa perpustakaan tidak hanya berperan sebagai sumber
pengetahuan, tetapi juga mendorong tumbuhnya budaya literasi berbasis

komunitas.

12) Penulisan Ulasan Buku

30,25%

B Sangat Tidak Setuju

W Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju

60,25%

Gambar 5.17 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Penulisan Ulasan Buku

Sumber: Data survei diolah, 2025

Hasil survei TKM Kota Blitar menunjukkan bahwa kebiasaan menulis ulasan
singkat setelah membaca berada pada tingkat yang cukup positif. Sebanyak 60,25
persen (241 responden) menyatakan setuju dan 6,00 persen (24 responden) sangat
setuju bahwa mereka menulis ulasan buku, sehingga lebih dari 66 persen
responden telah melakukan refleksi pasca membaca melalui penulisan ulasan,
meskipun intensitasnya kemungkinan masih beragam.

Sementara itu, 30,25 persen (121 responden) tidak setuju dan 3,50 persen
(14 responden) sangat tidak setuju, menandakan bahwa hampir sepertiga
responden belum terbiasa menulis ulasan. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh
pengalaman menulis yang terbatas, rendahnya kepercayaan diri, atau keterbatasan

waktu.
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Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa praktik menulis
ulasan sudah mulai berkembang di kalangan peserta TKM. Potensi ini dapat
diperkuat melalui program pendampingan literasi, pelatihan penulisan ulasan, atau
penyediaan ruang khusus bagi pengguna untuk berbagi ulasan di lingkungan
perpustakaan. Dengan dukungan tersebut, keterlibatan masyarakat dalam

kegiatan literasi produktif di Kota Blitar berpeluang meningkat.

13) Kepuasan terhadap Layanan Perpustakaan

1,75%
B ' 8,00%

M Sangat Tidak Setuju
22,50%

m Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju
67,75%

Gambar 5.18 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Kepuasan terhadap Layanan Perpustakaan

Sumber: Data survei diolah, 2025

Hasil survei TKM Kota Blitar menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
masyarakat terhadap layanan perpustakaan berada pada kategori sangat positif.
Sebanyak 67,75 persen (271 responden) menyatakan setuju dan 22,50 persen (90
responden) sangat setuju bahwa mereka puas dengan layanan yang diterima.
Dengan demikian, lebih dari 90 persen responden memberikan penilaian positif
terhadap kualitas layanan perpustakaan.

Hanya 8,00 persen (32 responden) yang tidak setuju dan 1,75 persen (7
responden) yang sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa ketidakpuasan

pengguna relatif rendah dan bukan menjadi isu utama dalam pengalaman layanan.
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Secara keseluruhan, temuan ini mencerminkan bahwa perpustakaan Kota
Blitar telah mampu memberikan pelayanan yang dinilai baik oleh mayoritas
masyarakat, baik dari aspek akses informasi, kualitas koleksi, kenyamanan fasilitas,
maupun pelayanan petugas. Tingginya tingkat kepuasan ini memperkuat peran
perpustakaan sebagai pusat informasi yang dipercaya dan digunakan secara luas
oleh peserta TKM. Hasil ini juga menjadi dasar penting untuk pengembangan
layanan yang lebih inovatif agar kualitas pengalaman pengguna dapat terus

ditingkatkan.

14) Rekomendasi Perpustakaan kepada Orang Lain

1.75%
B ' 8,00%

M Sangat Tidak Setuju
22,50%

m Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju
67,75%

Gambar 5.19 Persepsi Responden terhadap Pertanyaan Rekomendasi Perpustakaan kepada Orang
Lain

Sumber: Data survei diolah, 2025

Hasil survei TKM Kota Blitar menunjukkan bahwa kesediaan masyarakat
untuk merekomendasikan perpustakaan berada pada kategori sangat positif.
Sebanyak 67,00 persen (268 responden) menyatakan setuju dan 22,75 persen (91
responden) sangat setuju untuk merekomendasikan perpustakaan kepada orang
lain, sehingga lebih dari 89 persen responden memiliki kecenderungan kuat untuk

mempromosikan layanan perpustakaan.
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Sementara itu, hanya 8,75 persen (35 responden) yang tidak setuju dan 1,50
persen (6 responden) yang sangat tidak setuju. Proporsi yang kecil ini
mengindikasikan bahwa ketidakterlibatan dalam memberikan rekomendasi bukan
merupakan isu dominan, meskipun dapat berkaitan dengan intensitas kunjungan
atau kebutuhan informasi yang berbeda.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa perpustakaan Kota
Blitar memiliki citra yang baik dan tingkat kepercayaan yang tinggi di mata
masyarakat. Tingginya kecenderungan untuk merekomendasikan perpustakaan
menegaskan bahwa layanan yang disediakan tidak hanya bermanfaat secara

pribadi, tetapi juga dihargai dalam konteks sosial.

5.4  Perbedaan Tingkat Kegemaran Membaca Kota Blitar Tahun 2024 dan
Tahun 2025
5.4.1 Karakteristik Responden

Tabel 5.14 Perbedaan Karakteristik Responden Tahun 2024 dan Tahun 209

No Karakteristik Indikator Indikator

1 Jenis Kelamin Laki-laki 240 Laki-laki 154
Perempuan 160 Perempuan 246
10-12 tahun 15 15-28 Tahun 292
13-17 tahun 46 29-42 Tahun 33
18-24 tahun 102 43-56 Tahun 46

2 Usia 25-39 tahun 134
40-54 tahun 77
55-69 tahun 17 > 56 Tahun 29
>69 tahun 9
SD Tidak Tamat 13 SD Tidak Tamat 1
SD/MI 36 SD/MI 126
SMP/MTs 39 SMP/MTs 62

3 | pendidikan SMA/SMK/MA 178 SMA/SMK/MA 158
Diploma (D1/D2/D3) 25 Diploma (D1/D2/D3) 6
Sarjana (D4/S1) 86 Sarjana (D4/S1) 37
Magister (S2) 20 Magister (S2) 10
Doktor (S3) 3 Doktor (S3) 0
Anggota TNI / Polri 20 Anggota TNI / Polri 2

4 Pekerjaan Buruh 48 Buruh 7
Dosen/Guru 25 Dosen / Guru 8
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No Karakteristik Indikator Indikator

Pekgrja Lepas secara 7 Lainnya 71

Daring

Mahasiswa 51 Mahasiswa 41

Pegawai Honorer 8 Pegawai Honorer 2
Pegawai Negeri (ASN)

Pegawai Negeri 27 (Selain Guru atau 3
Dosen)

Pegawai Swasta 49 Pegawai Swasta 39

Pelajar SMA / SMK / MA 12 maJarSMA/SMK/ 50

Pelajar SMP / MTs 5 Pelajar SMP / MTs 123

Pengusaha/Pedagang 44 Pengusaha / Pedagang 45

Petani/Nelayan 22

Pengacara/Notaris/Dokter 11

Tidak Bekerja 46 Petani / Nelayan 9

Pegawai BUMN 19

Pelajar SD/MI 6

Sumber: Data survei diolah, 2024 dan 2025

Berdasarkan perbandingan karakteristik responden Survei Tingkat
Kegemaran Membaca di Kota Blitar Tahun 2024 dan Tahun 2025, terdapat sejumlah
perubahan profil responden yang menunjukkan pergeseran sasaran dan pola
partisipasi masyarakat dalam kegiatan literasi.

Dari sisi jenis kelamin, pada Tahun 2024 responden didominasi oleh laki-
laki, sedangkan pada Tahun 2025 terjadi pergeseran dengan dominasi responden
perempuan. Kondisi ini mengindikasikan meningkatnya partisipasi perempuan
dalam kegiatan survei literasi serta keterlibatan yang lebih aktif dalam aktivitas
membaca.

Berdasarkan kelompok usia, responden Tahun 2024 tersebar relatif merata
pada berbagai kelompok umur, dengan dominasi usia produktif dewasa.
Sementara itu, pada Tahun 2025 responden terkonsentrasi pada kelompok usia 15—
28 tahun, yang menunjukkan peningkatan partisipasi generasi muda dalam survei
kegemaran membaca. Pergeseran ini mencerminkan semakin besarnya peran
pelajar dan generasi muda sebagai sasaran utama pengembangan budaya literasi

di Kota Blitar.
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Dari aspek tingkat pendidikan, Tahun 2024 didominasi oleh responden
berpendidikan SMA/SMK/MA hingga perguruan tinggi, sedangkan pada Tahun
2025 terjadi peningkatan signifikan pada responden dengan pendidikan SD/MI
dan SMP/MTs. Hal ini mengindikasikan meluasnya jangkauan survei literasi hingga
ke kelompok pendidikan dasar dan menengah, sejalan dengan upaya penguatan
literasi sejak usia dini.

Ditinjau dari jenis pekerjaan, Tahun 2024 menunjukkan keragaman
responden yang cukup tinggi, mencakup pegawai, mahasiswa, pengusaha, hingga
masyarakat yang tidak bekerja. Pada Tahun 2025, responden didominasi oleh
pelajar SMP/MTs, pelajar SMA/SMK/MA, mahasiswa, serta kelompok pekerjaan
lainnya, yang menandakan fokus pengumpulan data lebih banyak menyasar
kalangan pelajar dan usia sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya penguatan
pendekatan literasi berbasis pendidikan formal.

Secara keseluruhan, perbedaan karakteristik responden antara Tahun 2024
dan Tahun 2025 menunjukkan adanya pergeseran fokus responden ke kelompok
usia muda dan pelajar, dengan keterlibatan perempuan yang semakin meningkat.
Perubahan ini memberikan gambaran bahwa program dan kegiatan literasi yang
dilaksanakan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Blitar telah menjangkau

kelompok strategis dalam pembentukan budaya membaca.

5.4.2 Tingkat Kegemaran Membaca

Tabel 5.15 Perbedaan Tingkat Kegemaran Membaca Tahun 2024 dan Tahun 209

Tahun

Indikator 2024 Kategori Dimensi Kategori
Frekuensi Membaca 50,00 Sedang Pra Membaca 64,58 Menengah-Rendah
. Pasca L
Durasi Membaca 44,06 Sedang Membaca 70,40 Menengah-Tinggi
Jumlah Bacaan 46,38 Sedang Saat Membaca 76,11 Menengah-Tinggi
Frekuensi Akses Internet 62,94 Tinggi :
X Tingkat
Durasi Akses Internet 58,25 Sedang . .
Tinakat Kegemaran Kegemaran 71,53 Menengah-Tinggi
9 9 52,40 Sedang Membaca
Membaca

Sumber: Data survei diolah, 2024 dan 2025
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Tingkat Kegemaran Membaca (TKM) di Kota Blitar pada Tahun 2024 dan
Tahun 2025 disajikan sebagai gambaran kondisi pada masing-masing tahun
pengukuran, dan tidak dimaksudkan untuk perbandingan langsung antarwaktu.
Hal ini disebabkan adanya perubahan dasar pengukuran, di mana pada Tahun 2025
perhitungan TKM telah mengacu pada Peraturan Perpustakaan Nasional Nomor 9
Tahun 2025, yang memperkenalkan pendekatan, dimensi, serta kategorisasi baru
dalam pengukuran kegemaran membaca.

Pada Tahun 2024, pengukuran TKM masih menggunakan indikator
konvensional yang meliputi frekuensi membaca, durasi membaca, jumlah bacaan,
serta frekuensi dan durasi akses internet. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator berada pada kategori “Sedang”, dengan nilai TKM sebesar
52,40. Kondisi ini mengindikasikan bahwa aktivitas membaca masyarakat Kota
Blitar pada Tahun 2024 berada pada tingkat menengah, di mana kebiasaan
membaca sudah terbentuk namun belum dilakukan secara intensif dan
berkelanjutan.

Sementara itu, pada Tahun 2025, pengukuran TKM menggunakan kerangka
baru berdasarkan dimensi Pra Membaca, Saat Membaca, dan Pasca Membaca,
sebagaimana diatur dalam regulasi terbaru. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
nilai pada setiap dimensi berada pada kategori Menengah-Rendah hingga
Menengah-Tinggi, dengan nilai TKM sebesar 71,53 dan kategori Menengah-Tinggi.
Capaian ini mencerminkan bahwa, berdasarkan metodologi terbaru, perilaku
membaca masyarakat tidak hanya dilihat dari intensitas membaca, tetapi juga dari
kesiapan, proses, dan tindak lanjut setelah membaca.

Perbedaan nilai dan kategori TKM antara Tahun 2024 dan Tahun 2025 tidak
dapat diartikan sebagai peningkatan atau penurunan secara langsung, melainkan
sebagai konsekuensi dari perubahan konsep, indikator, dan skala pengukuran.
Oleh karena itu, data TKM Tahun 2025 dapat dijadikan baseline baru dalam evaluasi
kegemaran membaca masyarakat Kota Blitar pada tahun-tahun berikutnya, sesuai

dengan regulasi yang berlaku.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil dan analisa Kegiatan Tingkat Kegemaran Membaca
(TKM) Kota Blitar Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. TKM Kota Blitar tahun 2025 memperoleh nilai indeks sebesar 71,53
dan masuk dalam kategori Menengah-Tinggi. Capaian ini menunjukkan
bahwa kegemaran membaca masyarakat sudah berkembang cukup baik,
meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek-aspek kunci untuk
mencapai tingkat kegemaran membaca yang lebih optimal.

2. Pada dimensi pra membaca, minat dan tujuan membaca masyarakat Kota
Blitar berada pada tingkat yang cukup baik. Namun, frekuensi dan durasi
membaca masih tergolong rendah, dan dukungan lingkungan sosial,
seperti keluarga, komunitas, serta tokoh publik, belum berfungsi optimal
dalam membentuk kebiasaan membaca. Selain itu, norma budaya literasi
dan partisipasi komunitas masih perlu ditingkatkan.

3. Pada dimensi saat membaca, kemampuan fokus, interaksi dengan teks,
dan pemantauan pemahaman menunjukkan hasil yang baik. Namun
demikian, strategi pemahaman bacaan masih lemah, dan aspek literasi
sosial seperti kolaborasi membaca dan praktik sosial berbasis bacaan masih
memerlukan penguatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses membaca
masyarakat sudah berjalan cukup efektif tetapi belum sepenuhnya
maksimal sebagai praktik sosial.

4. Pada dimensi pasca membaca, masyarakat telah merasakan dampak
positif dari aktivitas membaca, baik dari aspek kognitif, sosial, maupun
emosional. Namun pemanfaatan nilai tambah membaca dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk penerapan pengetahuan, pengambilan keputusan,

serta pengembangan kompetensi diri, masih belum merata.
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5. Interaksi masyarakat dengan perpustakaan di Kota Blitar berada pada
tingkat yang cukup baik. Mayoritas responden memanfaatkan
perpustakaan untuk mencari informasi terpercaya, memenuhi minat baca
pribadi, meminjam atau mengunduh koleksi, serta menggunakan fasilitas
perpustakaan. Tingkat kepuasan dan kesediaan merekomendasikan
perpustakaan kepada orang lain juga sangat tinggi, yang menunjukkan
bahwa layanan perpustakaan dianggap bermanfaat dan dipercaya
masyarakat. Meskipun demikian, beberapa layanan seperti katalog online,
pendampingan pustakawan, dan integrasi referensi perpustakaan dalam
karya atau presentasi masih memerlukan peningkatan sosialisasi dan

kemudahan akses.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan temuan pada pengukuran Tingkat
Kegemaran Membaca (TKM) Kota Blitar Tahun 2025, dirumuskan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1. Penguatan kebiasaan membaca masyarakat perlu diprioritaskan melalui
program pembiasaan membaca yang terstruktur, baik di sekolah,
komunitas literasi, maupun lingkungan keluarga. Upaya ini bertujuan
meningkatkan frekuensi dan durasi membaca yang saat ini masih tergolong
rendah.

2. Peningkatan dukungan lingkungan sosial penting dilakukan dengan
mengoptimalkan peran orang tua, guru, tokoh publik, serta komunitas
sebagai penggerak budaya membaca. Dukungan sosial yang kuat akan
membantu memperkuat motivasi dan minat masyarakat dalam
membangun kebiasaan membaca.

3. Pengembangan program literasi berbasis kolaborasi perlu diperluas
melalui penyediaan ruang diskusi, bedah buku, klub membaca, dan

kegiatan literasi kontekstual lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat
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meningkatkan interaksi sosial dalam membaca serta membangun budaya
literasi yang lebih partisipatif.

4. Optimalisasi pemanfaatan layanan perpustakaan dilakukan dengan
memperluas akses layanan fisik dan digital, meningkatkan kualitas dan
keragaman koleksi, serta menyediakan konten yang relevan bagi pelajar,
pemuda, dan masyarakat umum. Penguatan peran pustakawan dalam
pendampingan dan penelusuran informasi juga menjadi aspek penting
untuk ditingkatkan.

5. Pemaksimalan nilai tambah dari aktivitas membaca perlu didorong
melalui integrasi hasil membaca dengan kebutuhan akademik, peningkatan
keterampilan, dan pengembangan kreativitas masyarakat. Langkah ini
diharapkan mendorong pemanfaatan bacaan secara lebih nyata dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Peningkatan literasi digital masyarakat perlu terus dilakukan melalui
pemanfaatan platform digital untuk membaca dan belajar, serta
penyediaan akses teknologi informasi yang mendukung. Literasi digital
yang baik akan memperluas cakupan informasi yang dapat diakses
masyarakat dan memperkaya pengalaman literasi mereka.

Rekomendasi ini diharapkan menjadi dasar bagi Pemerintah Kota Blitar,
perangkat daerah, perpustakaan, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
memperkuat ekosistem literasi dan meningkatkan Tingkat Kegemaran Membaca

secara berkelanjutan.

65

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)

Kota Blitar Tahun 2025 ‘



_

LAMPIRAN




A.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

LAMPIRAN

Kuesioner

‘ KUESIONER [N
TINGKAT KEGEMARAN MEMBACA (TKM) ”[iill“-'m
e TAHUN 2025 R

|. DATA DEMOGRAFI (1siah dengan hun KAPITAL )

[~ 15-28 ahun
I~ 29-42 Tahun
Usia
I~ 43-56 Tahun
I Lebih dari 56 Tahun
[ Jenis Kelamin I Lakidaki I Perempuan
Pendidikan Terakhir' (pafar Tedampin
Peker}aan2 (Daftar Terampir)
Provinsi Asal
Kabupaten/Kota Asal
Il. PERTANYAAN TAMBAHAN
Saya memilikimenyediakan waktu khusus untuk membaca Mva I~ Tidak

Tujuan membaca bagi saya adalah

I™ Untuk menambah pengetahuan

I™ Mencari rujukan untuk mengerjakan tugas sekolah/kantor
T~ Untuk kesenangan

™ Untuk menghabiskan waktu luang

Berapa jarak rumah anda ke perpustakaan terdekat

[~ Kurang dari 1 KM
r2-3kM
I 4-5kM
I~ Lebih dari 5 KM

1. Pendidikan Terakhir

SD Tidak Tamat
SDMI

SMPMTs
SMA/SMKMA
Diploma-D1/D2D3
Sarjana-D4/s1
Magister-S2
Doktor-S3
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2. Pekerjaan

Pelajar SMPMTs

Pelajar SMA/SMK/MA

Mahasiswa

Pegawai Negeri (ASN) (Selain Guru atau Dosen)
Pegawai Swasta

Pengusaha/Pedagang

Pegawai Honorer

Pegawal BUMN

Anggota TNI/Poki

Dosen/Guru (Negeri/Swasta)

Buruh (Pabrik, Penjaga Toko, Konstruks, di)
PetaniNelayan

Lainnya (sebutkan)
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ll. PRAMEMBACA

Saya membaca buku karena saya merasa senang saat membaca ™ Sangat Tidak Seng [ setups

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membaca buku yang menarik minat saya tanpa paksaan orang lain I St Tdak Seh o et

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membaca untuk mencapai tujuan tertentu (misal: menambah [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
pengetahuan, mengerjakan tugas) [ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membaca untuk memahami informasi penting sebelum mengambil I~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
keputusan I Tidak Setuju ™ Sangat Setuju
Saya percaya bahwa saya dapat memahami teks walaupun topiknya [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
baru bagi saya I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya merasa percaya diri saat menceritakan kembali isi bacaan (5 Sangat Tk Set Creag

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membaca karena didorong oleh orang lain I Sangat Tdak Sekig 0 e

I~ Tidak Setuju ™ Sangat Setuju
Saya a untuk hi tugas atau 3 Snoat T ety = e

I Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Saya memiliki koleksi buku di rumah yang selalu tersedia untuk dibaca A Sanga Tidak ey I Se

I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya dapat mengunduh e-book dengan mudah dari internet kalau mau I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
membaca. I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Dalam sebulan terakhir, saya membaca buku tercetak sebanyak ... diluar I™ Kurang dari 3 buku [~ 7-9 buku
kebutuhan tugas sekolah/kantor I 4-6 buku I~ Lebih dari 9 buku
Dalam sebulan terakhir, saya baca buku digital sebanyak ... diluar I™ Kurang dari 3 buku [~ 7-9 buku
kebutuhan tugas sekolah/k [~ 4-6 buku I~ Lebih dari 9 buku

: i I~ 20- 40 menit

Saya biasanya membaca buku tercetak selama ... (31 Kurao dari 10 et e

I~ 10 - 20 menit I Lebih dari 40 ment

a : I~ 20- 40 menit

Saya biasanya membaca buku digital selama ... L Kurang dar-1 mentt men

I 10 - 20 menit I Lebih dari 40 ment
Saya memiliki pencahayaan yang cukup saat membaca I Sngat Tk 0 g

I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya mudah ) tempat yang ny untuk membaca £ Sngst TudakcSet gl

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya sering melihat anggota keluarga membaca sehingga saya [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
terinspirasi membaca I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya dan keluarga sering membaca bersama 3 S oK Cistm

I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Tokoh publik (Influencer, politisi, duta baca, tokoh masyarakat, dil.) I~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
merekomendasikan bacaan yang sesuai dengan minat saya I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Tokoh publik (Influencer, politisi, duta baca, tokoh masyarakat, dil.) ™ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
memberikan dorongan dan arahan kepada saya agar saya membaca I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya sering berdiskusi dengan teman tentang buku yang kami baca G5 St Tuacseny 5 setu

I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
' Teman saya memberi saya rekomendasi buku yang menarik K Sanout THak Sesg -

I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Saya mengikuti kegiatan literasi (misal: klub buku, workshop membaca) £ STk sety sl

I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya sering berpartisipasi dalam tantangan membaca (reading [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
C ) I~ Tidak Setuju ™ Sangat Setuju
Orang di Saa B _— I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju

I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Media lokal mempromosikan kegiatan membaca 2. St Tk O sty

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Orang-orang di lingkungan saya sering membaca E5-Sengek Thisk DSy

I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Acara budaya di tempat saya sering melibatkan kegiatan membaca (3 Sangak Tdok Sety s

I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
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Saya menjadi angg organisasi pembacalli X Snouc Tdok Setu [ S
I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Saya membantu penyelenggaraan acara literasi di lingkungan saya 7 Sengat Tk Setu s
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya menggunakan perpustakaan digital untuk membaca materi budaya 0 St Taak Seigd 3 sefupu
I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
= c 5 : I Sangat Tidak Set:
Saya mengikuti tur atau acara budaya yang melibatkan kegiatan literasi = " - Setyt
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
IV. SAAT MEMBACA
Saya dapat fokus saat membaca hingga selesai 3 Singat Tlak Set B sy
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya memilih tempat tenang untuk membaca D /Sangat Tk [ Setign
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
S 2 r idak Setuju
Saya membuat catatan atau menandai bagian penting dalam teks Sanoat T ™ setuu
™ Tidak Setuju ™ Sangat Setuju
y ; r Setuju i
Saya membuat ringkasan setelah selesai membaca ST I
[~ Tidak Setuju I Sangat Setuju
. ) r
Saya sering bertanya pada diri sendiri untuk memeriksa pemahaman Sonpat Tk setii 1S
I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya berdiskusi tentang teks yang saya baca dengan orang lain setelah I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
membaca ™ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya dapat menilai diri sendiri tingkat pemahaman saya tentang isi [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
bacaan yang saya baca I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
. Y " r dak Setuju I~ Setuj
Saya meminta bantuan orang lain jika menemukan bagian sulit Sangak:Tk Setupt
I~ Tidak Setuju I Sangat Setuju
Saya tertarik membaca opini/pendapat orang lain tentang isi sebuah I~ Sangat Tidak Setuju I Setuju
buku I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya tertarik untuk bertukar pikiran terkait buku yang saya baca dengan [~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
orang lain I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya suka membaca bersama teman atau kelompok 3. Senget Tk Sety e
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya merencanakan waktu membaca bersama E: St Tk Set e
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membahas arti kata sulit dalam teks bersama teman I Sangat Tidak 'setl
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya mencatat dan mencari arti kata sulit dalam kamus/ensiklopedia 13 Sangat Tak DSt
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
—— I~ Sangat Tidak Setuju I~ Set
Saya menggunakan bacaan untuk memecahkan masalah sehari-hari g e "’"
I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
Saya menulis laporan berdasarkan hasil baca I3 g ok ek s
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
V.PASCA MEMBACA
Setelah membaca, saya merasa pengetahuan saya bertambah [ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya merasa menjadi lebih senang setelah saya membaca (0 St Tilak Sehiy [0 Setupi
I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
. r idak Setuju j
a saya lebih baik dengan orang lain SnoxTH Gisen
I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya membaca untuk memahami perspektif orang lain [T Sangat Tilak Seti Cysstu
I Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
a buat saya lebih h diri sendiri atau I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
tokoh I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya termotivasi setelah membaca cerita inspiratif XSt Toacseny 5 Setut
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
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Saya percaya mampu meningkatkan 1an baca X Snouc Tdok Setup [ S
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya percaya diri saat membaca topik baru 7 Sengat Tilak Setu Diseu
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya menganggap membaca sebagai kegiatan bemilai dan bermanfaat (0 St Taak Seigd 3 sefupu
I~ Tidak Setuju [~ Sangat Setuju
: < ; I Sangat Tidak Set:
Saya bersedia meluangkan waktu membaca setiap hari = A - Setyt
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
VL. INTERAKSI DENGAN PERPUSTAKAAN
. r Tidak Setuju
Saya datang ke perpustakaan untuk mencari informasi terpercaya ST D st
I Tidak Setuju I Sangat Setuju
: : I~ Sangat Tidak Set I~ Set
Saya mencari bahan bacaan di perpustakaan untuk minat pribadi ot 2 2
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya datang ke perpustakaan setiap bulan selama 3 bulan terakhir ™ Sangat Tilak Setu e
I~ Tidak Setuju I Sangat Setuju
Saya menggunakan fasilitas perpustakaan, baik berupa bahan bacaan I Sangat Tidak Setuu I setuju
atau fasilitas lainnya secara langsung lebih dari satu kali dalam 3 bulan
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
terakhir
P saya menemukan [~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
bahan bacaan yang sesuai I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya merasa ny b ya kepada | la I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuju
perpustakaan I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
2 E r idak Setuju
Saya melihat katalog online untuk menemukan materi g st
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
i I~ Sangat Tidak Setuju I~ Setuj
Saya meminjam atau mengunduh buku dari koleksi perpustakaan ok »
I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
: r Tidak Setuju
Saya 1 inf per kepada teman/rekan kerja Sangat Tk 5:etupl
I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya i i bacaan perp k dalam presentasi (03 St Tulak Sehup [ Sefu
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya sering merekomendasikan buku atau sumber kepada keluarga, I~ Sangat Tidak Setuju ™ Setuju
teman, atau rekan kerja I Tidak Setuju I~ sangat Setuju
I~ Sangat Tidak Setuju I~ Sety
Saya menulis ulasan singkat tentang buku yang saya baca ot T ’u
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Saya puas dengan kualitas layanan perp yang saya I Sangat Tidak Sy
I~ Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
; r Tidak Setuju
Saya akan perp ini kepada orang lain o SN
I Tidak Setuju I~ Sangat Setuju
Mengetahui, 2025
Penanggung Jawab (PIC) Daerah Kepala Dinas Perpustakaan Daerah
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B. Dokumentasi

——
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Googie

<]

& Blitar,East Java,Indonesia =

72

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)
Kota Blitar Tahun 2025




Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

73

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)
Kota Blitar Tahun 2025




Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

74

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)
Kota Blitar Tahun 2025




Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

75

Tingkat Kegemaran Membaca (TKM)
Kota Blitar Tahun 2025




Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

C. Romantik BPS

BADAN PUSAT STATISTIK
' KOTA BLITAR

JL Haidt &2 Tﬂ:mm?ﬂﬂim B34
Firra g | bitarhstn ben g b E-bel. DemAST e ge

Momor - B-12135720TSi2025 Blitar. 15 Apnl 2025
Sifat : Biasa
Lampiran - 1 (satu) berkas
Hal - Rekomendasi Kegiatan Statistik
Sekioral

Yih Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar
di Blitar

Sehubungan dengan pengajuan rekomendasi kegiatan statistik sekioral berikut
Judd - Survei Tingkat Kegemaran Membaca

Penyelenggara - Dinas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar

dan setelah meneliti rancangan yang diajukan maka kegiatan tersebut:

Ciimyatakan - Layak
dengan catatan evaluasi rancangan kegiatan statistik terlampir
Identitas S V-25.35T2.006
Rekomendasi - ldentifikasi rekomendasi harus dicantumkan pada kuesionsn
lembar kerja

Diemikian disampaikan, atas perhatian dan kerja sama Bapak/lbu diucapkan terimakasih.

Kepala Badan Pusat Statistik Kiota

Ha-ung F'ranusrb:r

g ik Sl B Beaar Torlih Elskironl (B50E] Sacat St i Safell Negur's
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Lamgiran Surat
Momor : B-131735720VT5/2025
Tanggal : 15 April 2025

Rekomendasi Rancangan Kegiatan Statistik

Jusdul : Survei Tingkat Kegemaran Membaca
Penyelenggara . [Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Blitar
Resums :  hitps-iromantik. web bps.go.iddhat-

rekomendasiV-25.3572.006

Rekomendasi

1. Seluruh Penyslenggaraan Kegiatan Statistik Sektoral agar disjukan
rekomendasi statistknya sebelum dilaksanakan atau saat pelaksanaan,
kemudian pasca pelaksanaan agar melaporkan metadata statistik meliput
metadata kegiatan, metadata vanabel, dan metadata indikator.

. Penys=lenggaraan kegiatan statistik memnjuk pada Genenc Statistical
Business Process Model{G5BPM yang beraku secara intemasional.

3. Pensrapan GSBPM berfujuan agar data statistik yang dihasilkan
berkualitas, tata kelola proses bisnis terdokumentas), sera dapat
menyediakan suatu kerangka penjammnan kualitas pada setiap tahap
kegiatan.

p. Tahapan GSBPM melput identfikasi kebutwhan, perancangan,
pembangunan, pengumpulan, pengolahan, analisis. diseminasi, dan
evaluasi. Tahapan kegiatan tersebut dapat diadaptasi dan disesuaikan
dengan kegiatan statistk pada masing-masing instansi.

. Sebagai salah satu bentuk implementasi prinsip Satu Data Indonesia (S00),
metadata statistik harus diswsun.

3. Metadata statistik memuat informasi mengenai pelaksanaan kegiatan
statistik, variabel yang digunakan, dan indikator yang dihasilkan.

o. Panduan penyusunan metadata statistik menjuk pada Peraturan BRS
Momeor & Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik

4. Sesual dengan Peraturan Pemerintah Rl Mo. 51 Tahwn 12929 t=ntang

Penyslenggaraan Siatistik, setelah kegiatan statistk selesai diaksanakan,
hasil penyelenggaraan kegiatan statistik tersebut diserahkan ke BPS dalam
bentuk softcopy publikasi dan metadata paling lambat 30 (tiga puluh) han

sefelah tanggal penyajian.

[ES]

L

G rF beta dW e weler o secane aEskiooy vk e gnurmhar s Tt shedfro el
g i Shah Bl Sese Sertifas Elektank (B505] Sacars S dan Sardl Neoe's
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